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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan antara motif afiliasi ditinjau 
dari intensitas penggunaan jejaring sosial pada remaja khususnya dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Penelitian ini merupakan penelitian komparasi dengan menggunakan teknik pengumpulan 
data berupa skala motif afiliasi dan angket intensitas penggunaan jejaring sosial. Subjek 
penelitian ini berjumlah 204 responden dari jumlah populasi sebanyak 417 orang anggota 
melalui teknik pengambilan sampel proportionate random sampling. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada perbandingan antara motif afiliasi jika ditinjau dari intensitas 
penggunaan jejaring sosial yang memiliki tiga kategori yaitu: ringan, sedang, dan berat. 
 











































The purpose of this study is to determine the comparison between motive 
affiliation reviewed from the intensity of the use of social networking in the 
adolescent, especially in this research is students faculty psychology and 
healt UIN Sunan Ampel Surabaya. This research is a comparative research 
using data collection techniques such as motive affiliation scale and 
intensity of the use of social networking.questionnaire. The subjects of this 
study amounted to 240 respondent and total population of 417 members 
through the technique of sampling proportionate random sampling. The 
results of this study indicate that there is a comparison between motive 
affiliation reviewed from the intensity of the use of social networking which 
have three categories . 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
A. LATAR BELAKANG  
Salah satu kebutuhan manusia adalah berinteraksi dengan orang-orang 
di sekitarnya. Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis, 
menyangkut hubungan antara orang per orang, antara kelompok-kelompok 
manusia. Interaksi sosial juga dilakukan oleh remaja dalam bermasyarakat atau 
hubungan pertemanan apabila terdapat kontak sosial dan komunikasi yang 
dapat terjadi tanpa harus menyentuh atau bertemu langsung dengan seseorang 
(Aridarmaputri, 2016).  
Schacter (dalam Ahyana, 2007) menyatakan bahwa ada dua alasan 
mengapa orang tertarik satu sama lainnya. Alasan yang pertama adalah karena 
di dalam kehidupan sehari-hari orang memperantai satu sama lainnya untuk 
mencapai tujuannya, maka dari itu orang berhubungan dengan orang lain, atau 
masuk dalam satu kelompok untuk mencapai tujuannya. Alasan yang lain ialah 
bahwa dengan hubungan dengan orang lain orang dapat saling memberikan 
pemuasan, karena ada kebutuhan-kebutuhan orang yang hanya dapat dipuaskan 
melalui hubungan interpersonal.  
Hakekatnya manusia tidak dapat hidup sendiri, karena orang memang 
mempunyai kebutuhan untuk hidup bersama orang lain. Walaupun intensitas 
kebutuhan tersebut berbeda-beda bagi tiap-tiap orang. Kebudayaan, nilai-nilai 



































































yang berlaku, maupun kebiasaaan-kebiasaan sangat berpengaruh terhadap 
kebutuhan ini. Ada kebudayaan-kebudayaan tertentu yang menilai tinggi 
kebutuhan berafiliasi, akan tetapi ada pula yang menilai kebutuhan tersebut 
sedang-sedang saja. Dalam masyarakat yang menilai tinggi motif berafiliasi, 
motif ini akan lebih berkembang daripada dalam masyarakat yang tidak begitu 
menilai tinggi motif tersebut.  
Atkinston (dalam Martani’ah, 1984) mendefinisikan motif berafiliasi 
sebagai motif yang mendorong pembentukan dan pertahanan hubungan yang 
positif dan berafeksi dengan orang lain, dengan keinginan untuk disukai dan 
untuk diterima. Jadi menurut Atkinson orang yang mempunyai motif berafiliasi 
yang tinggi, mempunyai dorongan untuk membuat hubungan dengan orang 
lain, karena ada keinginan untuk disukai dan untuk diterima, dan akan selalu 
berusaha supaya hubungan tersebut tetap ada.  
Menurut Mc Clelland (1987) motif afiliasi yang kuat mempunyai 
keinginan untuk membangun dan mempertahankan hubungan yang hangat dan 
bersahabat dengan orang lain. Keinginan untuk membangun hubungan 
persahabatan diiringi dengan mencari persetujuan dengan orang lain dan 
menghindari konflik. Mc Clelland mengemukakan karakteristik individu 
dengan motif afiliasi yang kuat, di antaranya adanya tampil lebih baik jika ada 
insentif yang mengarah pada afiliasi, mempertahankan hubungan, kerjasama, 
konformitas, dan menghindari konflik, tingkah laku kepemimpinan yang 
kurang serta rasa takut akan penolakan.  



































































Dorongan untuk berafiliasi muncul disebabkan karena manusia sebagai 
makhluk sosial yang memiliki berbagai macam kebutuhan yang harus dipenuhi 
apabila ingin kehidupannya berjalan terus, seseorang menyadari bahwa dalam 
sebuah kehidupan sehari-hari, dirinya tidak mungkin dapat terlepas dengan 
orang lain. Dengan adanya hubungan satu manusia dengan manusia lainnya 
akan menumbuhkan rasa kebersamaan yang kuat, sehingga dapat saling 
memberikan kepuasan satu sama lain (Yola, 2011).  
Houston (dalam Tandun, 2009) setiap manusia belajar motif untuk 
berafiliasi melalui pengalaman pembelajarannya sendiri. Karena ppengalaman 
bayi diberi makan, dibersihkan, menggelitik, sentuhan hangat, dan bentuk-
bentuk positif lainnya dalam memelihara kehadiran manusia lain, manusia lain 
mungkin menjadi rangsangan positif melalui pengkondisian klasik. Demikian 
juga karena tindakan kita yang menyebabkan kita berada dalam kehadiran 
orang lain untuk tersenyum, mengulurkan tangan bayi untuk memeluk, dan 
sejenisnya sering mengakibatkan hasil yang menyenangkan kemudian perilaku 
afiliasi cenderung positif diperkuat.  
Masa remaja merupakan periode transisi perkembangan antara masa 
kanak-kanak dengan masa dewasa, melibatkan perubahan biologis, kognitif dan 
sosial. Perubahan biologis ditandai dengan pertumbuhan tinggi badan, 
perubahan hormonal dan kematangan organ seksual yang ditandai dengan  
pubertas (Santrock, 2007).  Pada masa remaja, seseorang memang merasa lebih 



































































senang untuk menghabiskan waktu dengan teman-teman sepermainan dan 
meningkatnya minat remaja terhadap relasi interpersonal (Santrock, 2007). 
Menurut Monks, Knoers, & Haditono (2001) Pada masa remaja akan 
cenderung lebih suka menjalin hubungan dengan temannya (peer group). Peer 
group merupakan sumber dari afeksi, simpati, understanding, nilai-nilai moral. 
Selain itu, remaja juga belajar tentang kemandirian dan kebebasan ketika 
mereka berada didalam sebuah situasi bersama peer groupnya. Saat usia inilah 
remaja juga lebih lekatbersama teman mereka bila dibandingkan dengan orang 
tua mereka. Ini dikarenakan remaja lebih mengandalkan teman mereka dalam 
urusan intimacy dan support (Papalia, 2007). Tentu saja, remaja juga perlu 
berkomunikasi agar hubungannya dengan individu lain tetap terjaga. Remaja 
yang sedang dalam fase pengembangan hubungan dengan teman sebaya, 
menunjukkan adanya kebutuhan untuk berintegrasi sosial atau membangun 
hubungan dengan orang lain dari diri tiap-tiap remaja.  
Menurut Munandar (dalam Rinjani, 2013) remaja dengan kebutuhan 
untuk berafiliasi yang tinggi ialah remaja yang berusaha mendapatkan 
persahabatan. Mereka ingin disukai dan diterima oleh orang lain. Mereka lebih 
menyukai situasi-situasi yang kooperatif dari situasi yang komperatif, dan 
sangat menginginkan hubungan-hubungan yang melibatkan saling pengertian 
dalam derajat yang tinggi. Mereka akan berusaha menghindari konflik.  
Menurut Sullivan ( dalam Santrock, 2003) para remaja yang tidak 
mampu berafiliasi dengan baik merasakan perasaan yang kesepian, lebih 



































































depresi dan tegang, serta mereka memiliki harga diri yang lebih rendah 
dibandingkan mereka yang mampu berafiliasi dengan baik.  
Menurut Rinjani (2013) remaja yang memiliki motif afiliasi yang tinggi, 
maka remaja tersebut akan lebih suka bersama orang lian daripada sendirian, 
sering berinteraksi dengan orang lain, ingin disukai dan diterima oleh orang 
lain, menyenangkan hati orang lain, menunjukkan dan memelihara sikap setia 
terhadap teman, serta mencari persetujuan dan kesepakatan orang lain.  
Menarik untuk kemudian meneliti motif afiliasi pada remaja.  Hal ini 
dikarenakan motif afiliasi individu berada pada titik tertinggi ketika ia berada 
pada usia ramaja (Santrock, 2007). Terdapat beberapa cara yang remaja bisa 
lakukan guna memenuhi kebutuhan tersebut. Remaja bisa menjalin relasi 
dengan cara berkomunikasi dengan orang lain  tanpa ada batasan dan jarak 
waktu, sehingga mereka bisa lebih ekspresif dalam memenuhi motif afiliasinya 
(Lee, Soewondo, & Zulkaida, 2012).  
Hasil survei mengenai motif afiliasi yang dilakukan oleh Mehrabian dan 
Ksionzky (dalam Martani’ah, 1984) menyatakan kebudayaan Timur 
menganggap afiliasi sebagai hal yang sangat penting. Misalnya saja di 
Indonesia gotong royong sangat dianjurkan, gotong royong adalah salah satu 
bentuk afiliasi. Dalam penjelasan pada survei terdahulu telah dikemukakan 
bahwa yang memotivasi orang Jepang untuk menuju kesuksesan adalah unsur 
afiliasi. Masyarakat Barat sebaliknya tidak begitu menilai tinggi afiliasi, 
sehingga motif berafiliasi tidak berkembang. Masyarakat Barat lebih 



































































mengembangkan individualisme, kepercayaan terhadap diri sendiri, dan 
hubungan dengan orang lain hanya didasarkan pada kepentingan urusan 
(zakerlij) saja. Kalau orang Timur dtinjau dari pengelompokan Mehrabian dan 
Ksionzky, ia termasuk afiliator yang positif, sedangkan orang Barat termasuk 
afiliator yang ambivalen.  
Menurut survei yang dilakukan Pribadi (2011) menyatakan bahwa 
selain berteman dengan kontak secara langsung, motif afiliasi lain yang muncul 
adalah bertegur sapa dan bercakap-cakap dengan orang lain. Komunikasi tidak 
hanya dilakukan secara langsung, tetapi ternyata pada saat ini banyak individu 
yang mencari cara lain agar tetap berkomunikasi melalui dunia maya (online). 
Menurut Hariyanti (dalam Sri, 2013) data Kementerian Komunikasi dan 
Informasi RI tahun 2011 menunjukkan terdapat 64% berkomunikasi melalui 
dunia maya di Indonesia adalah kelompok remaja, tingginya penggunaan 
tersebut dikalangan remaja menunjukkan bahwa begitu antusias dalam 
menggunakan media online untuk melakukan komunikasi. Kebutuhan untuk 
memiliki hubungan dengan orang lain pada umumnya tinggi ketika manusia 
berada pada tahap perkembangan remaja (Papalia, Olds, & Feldman, 2007). 
Dari hasil primary research yang penulis lakukan pada 3 subjek remaja 
akhir di Universitas Islam Negeri Surabaya ( Inisial P, E, I) pada tanggal 24 
Januari 2018 maka didapatkan hasil wawancara sebagai berikut: Pertama, 
wawancara ini dilakukan kepada P yang berusia 19 tahun bahwa P suka 
bersosialisai dan kenal dengan orang-orang baru. P selalu menjaga silaturrahmi 



































































dengan orang-orang yang sudah dikenalnya. dia lebih suka bersilaturrahmi 
dengan cara bertemu langsung  dari pada via dunia maya tetapi hal tersebut 
berbeda jika situasi dan keadaan yang tidak memungkinkan untuk bertemu.  
Kedua, wawancara ini dilakukan kepada E yang berusia 19 tahun. E 
mengatakan bahwa dirinya tidak terlalu suka jika harus berada di tempat yang 
baru, berkenalan dengan orang-orang baru. Alasannya tidak begitu suka untuk 
bersosialisasi ini karena dia merasa kurang terlalu nyaman ada di suatu 
kelompok yang baru, selain itu juga dirinya merasa kurang percaya diri 
mungkin karena kurang terbiasa berada di kumpulan banyak orang. Meskipun 
dia kurang begitu suka untuk bersosialisasi, E selalu menjaga silaturrahmi 
dengan teman / sahabat yang sdh dia kenal . cara E menjaga silaturrahmi 
tersebut dengan menjaga komunikasi yang baik, saling membantu jika ada 
masalah dan jika ada yang membutuhkan. Jika teman yang tempat tinggalnya 
dekat dengan rumah, komunikasi dengan cara bertemu langsung, tetapi jika 
teman / sahabat yang rumahnya jauh, komunikasi lewat via dunia maya.  
Terakhir, wawancara ini dilakukan kepada I yang berusia 19 tahun. I 
sangat suka untuk bersosialisasi, berada di tempat yang baru, dan kenal dengan 
orang-orang yang baru. I termasuk anak yang supel, ceria, dan suka bercanda. 
I mengatakan jika bersosialisasi tidak lepas dengan yang namanya interaksi, 
dan interaksi tidak lepas dari komunikasi. Jika untuk mempertahankan 
hubungan antara I dengan teman-temannya/sahabat/pacar, I selalu menjaga 



































































komunikasi dengan baik dengan mereka. Baik komunikasi secara bertemu 
langsung maupun komunikasi via dunia maya.  
Hasil wawancara menunjukkan bahwa motif afiliasi pada subjek 
tersebut berbeda-beda. Menurut  P dan I, mereka sama-sama senang untuk 
bersosialisasi, mereka sama-sama senang bertemu dan kenal dengan orang 
baru. Jika sudah mengenal seseorang dan mereka merasa cocok dengan orang, 
dia akan berusaha untuk menjaga silaturrahmi yang sudah ada dengan cara 
berkomunikasi yang baik, bisa komunikasi dengan bertatap muka atau 
komunikasi via dunia maya. Untuk menjaga silaturrahmi dengan menjaga 
komunikasi yang baikdengan orang lain, E sependapat dengan P dan I untuk 
hal itu,  yang membedakan adalah E kurang begitu suka untuk bersosialisasi 
dan kenal dengan orang-orang baru. Dia merasa jika dirinya kurang percaya diri 
dan kurang terbiasa berada dikumpulan orang banyak.  
Dari berbagai hasil survei yang telah dilakukan di berbagai negara, 
termasuk di Indonesia menunjukkan bahwa motif afiliasi merupakan kebutuhan 
yang penting bagi manusia, khususnya pada masa remaja, remaja lebih banyak 
membutuhkan interaksi dengan orang lain untuk memperoleh pembanding 
dirinya baik mengenai sikap, pendapat, pikiran atau yang lainnya yang 
berkaitan dengan pembentukan jati diri (Yoseptian, Soewondo, & Zulkaida, 
2011). 
Martaniah (1984), mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi motif afiliasi adalah kebudayaan, situasi yang bersifat 



































































psikologik, perasaan adanya kesamaan. Pengaruh faktor-faktor persamaan dan 
kesamaan dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam 
persamaan minat sosial dalam penggunaan jejaring sosial.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kilamanca (2010) 
penggunaan situs jejaring sosial yang tinggi berkaitan dengan pemuasan 
kebutuhan dari komunikator. Remaja yang gemar menggunakan situs jejaring 
sosial karena pemuasan kebutuhan komunikasi tercapai, sehingga intensitas 
penggunaannya tinggi, dapat diindikasikan memiliki tingkat motif afiliasi yang 
tinggi.  
Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Yoseptian (dalam Rinjani, 
2013) bahwa tingginya motif afiliasi pada remaja akan sangat berguna bagi 
individu itu sendiri, karena pada masa ini remaja mempunyai keinginan yang 
kuat untuk mengadakan interaksi sosial, serta pada masa ini tugas 
perkembangan remaja yaitu mempersiapkan karier ekonomi dan  perkawinan. 
Saat ini melalui media situs jejaring sosial facebook, remaja dapat berkoneksi 
dengan jaringan sosial yang luas dan bisa terlihat dalam sebuah jaringan sosial 
sehingga membuat mereka menjadi dikenal  oleh orang lain dan dapat 
berkembang menciptakan sebuah hubungan.  
Membangun hubungan yang  hangat dan bersahabat dengan orang lain 
dapat dilakukan dengan cara mempertahankan komunikasi. Di zaman modern 
seperti sekarang mendorong tingginya intensitas penggunaan jejaring sosial 
sebagai alat untuk berkomunikasi. Menurut Chapli (dalam Rinjani & Firmanto, 



































































2013) Intensitas adalah suatu ukuran kuantitatif dari sebuah kegiatan yang 
dilakukan dan didasari rasa senang dengan kegiatan yang dilakukan. Intensitas 
kegiatan seseorang mempunyai hubungan yang erat dengan perasaan. Perasaan 
senang terhadap kegiatan yang akan dilakukan dapat mendorong orang yang 
bersangkutran melakukan kegiatan tersebut berulang-ulang, seperti halnya saat 
berkomunikasi dengan menggunakan jejaring sosial. Jadi, intensitas 
penggunaan jejaring sosial adalah tingkatan seseorang menggunakan jejaring 
sosial untuk berkomunikasi dengan orang lain.  
Penggunaan jejaring sosial berkaitan dengan intensitas komunikasi 
yang dilakukan oleh pengguna jejaring sosial dalam melakukan interaksi 
dengan orang lain secara online, intensitas komunikasi merupakan keadaan, 
tingkatan atau ukuran lamaya kejadian komunikasi (Devito, 1997). Intensitas 
komunikasi ditandai dengan adanya frekuensi berkomunikasi yang terkait 
dengan tingkat keseringan seseorang dalam melakukan aktivitas komunikasi, 
durasi  yang  digunakan untuk  berkomunikasi terkait dengan lamanya waktu 
yang digunakan pada saat melakukan aktivitas komunikasi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rinjani (2013) menunjukkan bahwa 
bahwa ada hubungan dengan arah positif dan sangat signifikan antara motif 
afiliasi dengan intensitas mengakses facebook pada remaja. sumbangan efektif 
motif afiliasi terhadap intensitas mengakses facebook sebesar 45,6%, 
sedangkan sisanya sebesar 54,4% yang kemungkinan dipengaruhi oleh faktor-



































































faktor lain yang tidak diteliti, misalnya faktor luar atau faktor lingkungan dan 
faktor dalam individu  seperti kepribadian. 
Hal ini juga dapat dianalogikan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Lansing dan Heyns (dalam Baron dan Byrne, 2003), yang menemukan bahwa 
individu menulis lebih banyak surat dan menelepon lokal lebih banyak. Tetapi 
pada saat ini berbeda, maraknya situs yang beredar di dunia maya mendorong 
perubahan tyang terjadi dalam masyarakat. Pola interaksi pun ikut berpengaruh. 
Pergeseran pemanfaatan media pun terjadi. Masyarakat  yang sebelumnya 
menggemari fitur SMS di telepon genggam untuk bertukar pesan maupun 
menjalin interaksi sudah berganti kepada pemanfaatan situs jejaring sosial. 
Berbagai cara dilakukan untuk memenuhi motif afiliasi mereka. 
Berangkat dari fenomena di atas, maka penelitian ini berusaha 
mengetahui sejauh mana hubungan intensitas penggunaan jejaring sosial 
dengan motif afiliasi pada remaja.  
 
B. RUMUSAN MASALAH:  
Berdasarkan fenomena diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
Apakah ada perbedaan antara intensitas penggunaan jejaring sosial (berat, 







































































C. TUJUAN PENELITIAN  
Untuk mengetahui ada perbedaan antara intensitas penggunaan jejaring sosial 
(berat, sedang, ringan) dengan motif afiliasi pada remaja. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN  
1) Manfaat Teoritis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terkait dengan kajian di 
bidang psikologi perkembangan khususnya perkembangan remaja. 
b. Pada penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan dalam 
pengembangan teori mengenai motif afiliasi dan intensitas penggunaan 
jejaring sosial, sehingga khazanah psikologi menjadi semakin 
berkembang, dan dapat menjadi bahan acuan dalam penelitian 
mengenai motif afiliasi.  
2) Manfaat Praktis 
a. Secara praktisi penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran bagi masyarakat mengenai gambaran motif afiliasi pada 
pengguna jejaring sosial (berat, sedang, ringan) serta menjadi referensi 
bagi individu atau kelompok yang hendak melaksanakan kegiatan 
sosialisasi terkait dengan pengaruh tekhnologi dan kaitannya dengan 
remaja. 
b. Menjadi sumber informasi bagi remaja terkait dengan gambaran motif 
afiliasi pada masa remaja akhir dan cara-cara untuk memenuhi 



































































kebutuhan tersebut, serta data dan hasil penelitian ini dapat menjadi 
acuan bagi peneliti selanjutnya.  
 
E. KEASLIAN PENELITIAN  
Berikut ini adalah uraian mengenai beberapa penelitian terdahulu 
beserta persamaan dan perbedaan yang mendukung penelitian ini. Berfokus 
pada penggunaan jejaring sosial dan kebutuhan motif afiliasi, di antaranya 
sebagai berikut :  
Penelitian Rinjani pada tahun 2013 yang berjudul “Motif afiliasi 
Dengan Intensitas Mengakses Facebook Pada Remaja” dari fakultas psikologi 
universitas Muhammadiyah Malang. Penelitian remaja usia 12-22 tahun yang 
memiliki akun facebook,dimana akun facebook mereka terhubung dengan akun 
facebook peneliti.  Dan metode pengumpulan data yan digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala dan dokumentasi. Menunjukkan hasil bahwa ada 
hubungan dengan arah positif dan sangat signifikan antara motif afiliasi dengan 
intensitas mengakses facebook pada remaja.  
Penelitian lain juga yang dilakukan Yoseptian (dalam Rinjani, 2013) 
yang berjudul “Hubungan Motif afiliasi Dengan Keterbukaan Diri Pada Remaja 
Yang Menggunakan Fitur Update Status Pada Situs Jejaring Sosial Facebook” 
dari fakultas Psikologi Universitas Gunadarma. Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan teknik korelasi dan deskriptif sebagai teknik analisisnya, 
responden dalam penelitian ini sebanyak 148 remaja.  Menunjukkan hasil 



































































bahwa tingginya motif afiliasi pada remaja akan sangat berguna bagi individu 
itu sendiri, karena pada masa ini remaja mempunyai keinginan yang kuat untuk 
mengadakan interaksi sosial, serta pada masa ini tugas perkembangan remaja 
yaitu mempersiapkan karier ekonomi dan  perkawinan.  
Penelitian pribadi (2011) dengan judul “Motif Afiliasi Pengguna Aktif 
Facebook” dari fakultas psikologi Universitas Semarang. Subjek penelitian ini 
adalah mahasiswa psikologi yang memiliki dan menggunakan akun facebook 
dengan karakteristik sebagai berikut : a) menggunakan situs ini lebih dari 1 
tahun, dengan asumsi bahwa semakin lam menggunakan situs ini maka semakin 
banyak teman facebook mereka. b) paling aktif mengakses akun facebook-nya. 
c) mengakses status facebook dalam sehari lebih dari 2 kali dalam sehari. d) 
berada di usia 18-21. e) memiliki kemampuan komunikasi verbal yang 
baik.penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan pengumpulan data yang 
digunakan adalah angket afiliasi pengguna facebook. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa remaja memiliki dan menggunakan akun facebook dengan 
motif afiliasi terbesar adalah untuk berteman dan mencari informasi yang 
digunakan untuk semakin memperluas jaringan pertemanannya, sedangkan 
motif afiliasi terkecil adalah untuk mendapatkan perhatian orang lain.  
Penelitian yang dilakukan oleh Eunji Lee (2015) dengan judul “Pictures 
Speak Louder Than Words: Motivations For Using Instagram” metode dalam 
penelitian ini menggunakan subjek penelitian ini yaitu pengguna Instagram 
berusia 20-39 tahun, menunjukkan hasil penelitiannya bahwa pengguna 



































































Instagram memiliki lima motif sosial dan psikologis yang utama : interaksi 
sosial, pengarsipan, ekspresi diri, pelarian, dan melihat akun kepemilikan orang 
lain.  
Hal yang sama juga dilakukan pada penenlitian yang dilakukan oleh Al-
Menayes (2015) dengan judul “Motivations For Using Social Media: An 
Exploraty Factor Analysis” metode dalam penelitian ini menggunakan subjek 
dengan usia peserta berkisar 18-31 tahun, 96%  berkisar antara usia 18 sampai 
25 tahun yang termasuk sebagai mahasiswa yang terdaftar dalam kursus di 
bidang studi media di sebuah Universitas negeri besar di Kuwait. Penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa interaksi sosial merupakan factor yang paling 
kuat dalam pengguna Instagram termotivasi untuk membangun dan memelihara 
hubungan hubungan sosial dengan orang lain.  
Penelitian Putra (2015) mengenai “Hubungan Motif afiliasi Dengan 
Intensitas Penggunaan Jejaring Sosial Twitter Pada Remaja Akhir” dari 
program studi psikologi fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Penelitian 
ini menggunakan subjek penelitian orang remaja akhir yang berusia 18-21 
tahun. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deengan 
pendekatan korelasional. Teknik sampling yang digunakan adalah multistage 
cluster sampling. Alat ukur yang digunakan adalah skala motif afiliasi (21 item) 
dan skala intensitas penggunaan jejaring sosial twitter (2 item). Penelitian ini 
menunjukkan hasil bahwa variable motif afiliasi dan intensitas penggunaan 
jejaring sosial twitter tidak berbeda secara signifikan berdasarkan jenis kelamin 



































































responden, namun berbeda secara signifikan berdasarkan usia dan lama 
kepemilikan akun twitter subjek.  
Penelitian Aridarmaputri (2016), dengan judul “Pengaruh Jejaring 
Sosial Terhadap Motif afiliasi Remaja di Program Studi Psikologi Fakultas 
Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat” metode penelitian ini 
menggunakan subjek penelitian adalah remaja di Program Studi Psikologi 
Fakultas Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat. Subjek penelitian ini 
berjumlah 90 subjek. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
random sampling.  Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa tidak adanya 
pengaruh antara jejaring sosial dengan motif afiliasi remaja di program studi 
psikologi fakultas kedokteran Universitas Lambung Mangkurat. Disarankan 
bagi remaja hendaknya menggunakan jejaring sosial dengan cara yang tepat 
dan bijaksana sehingga membawa dal positif bagi perkembangan remaja.  
Hill (1987) juga melakukan penelitian tentang motif afiliasi dengan 
judul “ Affiliation Motivation: People Who Need People But In Different Ways” 
metode penelitian ini menggunakan 219 mahasiswa Psikologi. 100 peserta 
adalah laki-laki dan 119 perempuan. Penelitian ini menunjukkan hasil relasi 
yang relative berbeda dari keempat subskala untuk afiliasi maksudnya dalam 
situasi yang secara teoritis relevan  
pada dasarnya adalah didukung oleh hasil penelitian ini. Subskala dukungan 
emosional berkorelasi sampai tingkat tertinggi dengan orientasi 
menuju menerima pengurangan stres dan kenyamanan. Subskala Perhatian 



































































terkait terutama dengan niat untuk berinteraksi dengan orang lain untuk 
mendapatkan pengakuan darinya. Perbandingan sosial subskala sangat terkait 
dengan niat untuk terlibat dalam sosial kontak berorientasi pada pengurangan 
ketidakpastian. Akhirnya, stimulasi positif berkolerasi paling tinggi dengan niat 
untuk memfasilitasi perasaan positif yang terkait dengan kontak interpersonal 
yang dekat dan bersahabat. 
Sonia (2008) melakukan penelitian dengan judul “Tasking Risky 
Opportunities in youthful Content Creation:Teenagers’ Use Of Social 
Networking Sites For Intimacy, Privacy and Self-Expression” menunjukkan 
hasil bahwa praktek jejaring sosial pada remaja untuk menemukan hubungan 
halus antara peluang dan resiko online. Sementara remaja yang lebih muda 
menikmati kesempatan untuk menciptakan gaya yang sangat gaul, penampilan 
diri, dan pencarian identitas diri. Remaja yang lebih tua lebih menyukai 
hubungan mereka dengan orang lain, sehingga mengungkapkan identitas hidup 
melalui hubungan otentik.   
Penelitian lain juga dilakukan oleh Boyd (2008) dengan judul “Social 
Network Sites : Definition, History, and Scholarsip” yang menunjukkan hasil 
bahwa sebagian besar situs jaringan sosial mendukung pemeliharaan jaringan 
yang sudah ada sebelumnya, namun yang lain membantu orang asing terhubung 
berdasarkan kepentingan bersama, pandangan poliyik, atau aktivitas. Situs juga 
bervariasi, sejauh mereka menggabungkan alat informasi dan komunikasi baru, 
seperti konektivitas seluler, blogging, dan foto/sharing video.  



































































Terdapat macam-macam penelitian terdahulu yang berfokus pada 
penggunaan jejaring sosial ataupun motif afiliasi. Penulis sendiri tertarik untuk 
mengambil judul “Motif Afiliasi Ditinjau Dari Intensitas Penggunaan Jejaring 
Sosial Pada Remaja”. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah terletak 
pada tempat, waktu serta teknik analisis data yang akan digunakan. Penulis 
ingin meneliti remaja akhir yang sedang meneruskan pendidikan jenjang 
perkuliahan di Universitas Islam Negeri Surabaya dengan rentang usia 18-21 
Tahun. Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis adalah analisis 










































































A. Motif Afiliasi  
1. Definisi Motif Afiliasi  
Jahja (2011) menyebutkan motif adalah dorongan yang datang dari dalam untuk 
melakukan sesuatu. Dorongan dari dalam diri manusia untuk melakukan sesuatu, 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini berarti motif sebagai kekuatan yang ada dalam 
diri manusia yang menyebabkan bertindak atau berbuat untuk memenuhi kebutuhannya 
maupun mencapai tujuan tertentu dan lebih menekankan pada dorongan internal dalam 
diri individu.  
Salah satu motif yang dimiliki manusia adalah motif afiliasi. Menurut Murray 
(dalam Alwisol, 2009) afiliasi merupakan kebutuhan untuk berada di dekat orang lain 
dan saling membahagiakan satu sama lain. Kebutuhan untuk mendekatkan diri, bekerja 
sama atau membalas ajakan orang lain yang bersekutu, membuat senang dan mencari 
afeksi dari objek yang disukai, patuh dan tetap setia pada kawan. Motif afiliasi ini 
kebutuhan untuk mencari teman, mencari pegangan pada orang lain (Sarwono, 2010). 
Motif afiliasi merupakan kebutuhan mutlak yang harus dimiliki setiap manusia dalam 
mencapai tujuan hidup bermasyarakat. 
Berhubungan dengan hal diatas, perlu dipahami pula pengertian motif berafiliasi, 
Schacter (dalam Ahyana, 2007) mengatakan bahwa ada dua alasan orang tertarik satu 
sama lain. Alasan yang pertama, karena dalam kehidupan sehari-hari orang  



































































berhubungan satu sama lain untuk mencapai tujuan-tujuannya, kedua bahwa dengan 
berhubungan bersama orang lain, orang dapat saling memberikan pemuasan karena ada 
kebutuhan-kebutuhan tertentu yang hanya dapat dipuaskan melalui hubungan 
interpersonal. 
Atkinson (dalam Martaniah, 1984) juga mendefinisikan motif berafiliasi sebagai 
motif yang mendorong pembentukan dan pertahanan hubungan yang positif dan 
berafeksi dengan orang lain, dengan keinginan untuk disukai dan untuk diterima. Jadi 
menurut Atkinson orang yang mempunyai motif afiliasi yang tinggi, mempunyai 
dorongan untuk membuat hubungan dengan orang lain,karena ada keinginan untuk 
disukai dan untuk diterima dan akan selalu berusaha supaya hubungan tersebut tetap 
ada. 
McClelland (dalam Robbins, 2002) mendefinisikan motif afiliasi adalah hasrat 
akan hubungan persahabatan dan kedekatan antarpersonal. Motif afiliasi sebagai 
keinginan untuk meluangkan waktu dalam aktivitas dan hubungan sosial. Keinginan 
tersebut merupakan keinginan dasar untuk membentuk dan mempertahankan beberapa 
hubungan antarpribadi yang penting, positif dan bertahan lama. Individu yang 
mempunyai motif afiliasi yang tinggi menghabiskan lebih banyak waktunya untuk 
mempertahankan hubungan sosial, bergabung dengan kelompok-kelompok, dan selalu 
ingin dicintai. Individu akan sangat memperhatikan hubungan interpersonal yang 
dimilikinya, individu ini tidak terlalu suka mengatur orang lain sebaliknya akan lebih 
banyak menuruti kelompok sosialnya demi menjaga hubungannya. 



































































Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motif afilasi adalah 
dorongan, hasrat, keinginan yang berasal dari dalam diri yang mempunyai tujuan 
mengembangkan dan memelihara hubungan positif yang berafeksi dengan orang lain, 
keinginan untuk disukai atau diterima.  
2. Aspek-aspek Motif Afiliasi 
Menurut McClelland (dalam Rupawanti: Rinjani & Firmanto, 2013) orang yang 
mempunyai motif afiliasi tinggi aspek-aspeknya sebagai berikut:  
a. Lebih suka bersama orang lain daripada sendirian  
Individu yang motif afiliasinya tinggi lebih suka bersama teman temannya. hal 
ini didasarkan karena manusia adalah makhluk sosial. Sedangkan pada remaja 
adalah usia dimana remaja ingin melepaskan diri dari lingkungan keluarga 
khususnya orang tua. Individu yang motif afiliasinya rendah cenderung lebih 
suka melakukan aktivitas sendiri dari pada yang mempunyai motif afiliasi tinggi. 
b. Sering berinteraksi dengan orang lain  
Kecenderungan individu untuk mencari lingkungan baru dan memperbanyak 
teman secara otomatis membuat individu dengan motif afiliasi tinggi lebih 
banyak berinteraksi dengan orang lain atau senang bergaul. Sedangkan individu 
dengan motif afiliasi rendah lebih sedikit berinteraksi dengan orang lain. 
c. Ingin disukai dan diterima oleh orang lain  
Individu dengan motif afiliasi tinggi ingin sekali eksistensinya diakui. Hal ini 
terjadi karena adanya dorongan dari keinginan remaja yaitu untuk mendapatkan 
pengakuan dari orang lain dan untuk meningkatkan harga diri. Bukan berarti 



































































individu yang bermotif afiliasi rendah tidak ingin diterima orang lain, tapi mereka 
kurang aktif untuk menunjukkan eksistensi mereka agar disukai dan diterima 
orang lain. 
d. Menyenangkan hati orang lain  
Salah satu keinginan individu adalah untuk mendapatkan pengakuan dari 
lingkungan dimana ia berada atau kelompoknya. Untuk memenuhi hal itu remaja 
bermotif afiliasi tinggi berusaha untuk menjadi pribadi yang menyenangkan 
untuk orang lain. Individu dengan motif afiliasi rendah cenderung lebih cuek 
terhadap pendapat orang lain. 
e. Menunjukkan dan memelihara sikap setia terhadap teman  
Karena kebutuhan individu untuk diakui, dihargai dan tergantung pada kelompok 
sehingga menyebabkan individu yang mempunyai motif afiliasi tinggi 
mempunyai rasa takut kehilangan yang secara otomatis membuat seseorang 
untuk setia terhadap temannya. 
f. Mencari persetujuan dan kesepakatan orang lain  
Ketika individu dihadapkan pada suatu masalah, dalam hal mengambil sikap dan 
memutuskan, individu dengan motif afiliasi tinggi selalu membutuhkan orang 
lain untuk menyelesaikannya. Sedangkan individu yang mempunyai motif 
afiliasi lebih rendah lebih percaya kepada dirinya sendiri dalam menentukan 
suatu pendapat.  
 Sedangkan Menurut Weiss dkk (dalam Sears, 1985) bahwa kebuutuhan afiliasi akan 
terbentuk melalui aspek-aspek sebagai berikut: 



































































a. Kasih sayang  
Merupakan rasa aman dan ketenangan yang diberikan oleh hubungan yang sangat 
erat. Sebagai anak, biasanya sangat terikat pada orangtua, sebagai orang dewasa 
mungkin mengalami keintiman ini dengan pacar, tunangan atau teman akrab 
lainnya. Motif afiliasi tinggi membuat individu ingin selalu berhubungan erat 
dengan individu lain, sebaliknya motif afiliasi rendah cenderung membuat 
individu lebih suka sendiri.  
b. Integrasi Sosial  
Motif afiliasi tinggi membuat perasaan ingin berbagai minat dan sikap yang 
sering diberikan oleh hubungan dengan teman, rekan sekerja, atau teman seregu. 
Hubungan semacam ini memungkinkan adanya persahabatan dan memberikan 
rasa mempunyai terhadap kelompok.  
c. Harga diri 
Individu dengan motif afiliasi tinggi ingin orang lain mendukung perasaan 
dirinya bahwa ia adalah orang berharga dan berkemampuan. Individu dengan 
motif afiliasi rendah cenderung kurang aktif dalam menunjukkan harga dirinya. 
d. Rasa persatuan yang dapat dipercaya  
Melibatkan pengertian bahwa orang akan membantu pada saat orang lain 
membutuhkan. Jika timbul keadaan darurat, individu bermotif afiliasi tinggi 
sering meminta bantuan pada orang lain dan keluarga. Sedangkan individu 
bermotif afiliasi rendah merasa  bisa menyelesaikan masalahnya sendiri. 
 



































































e. Bimbingan  
Diberikan oleh konselor, guru, dokter, teman, dan lain-lain, yang nasihat dan 
informasinya diharapkan oleh individu yang cenderung motif afiliasinya tinggi. 
f. Kesempatan untuk mengasuh  
Terjadi jika individu bertanggung jawab terhadap kesejahteraan orang lain. 
Mengasuh orang lain memberikan perasaan bahwa individu tersebut dibutuhkan 
dan penting. 
Aspek motif afiliasi lain yang dikemukakan oleh  Hill (1987) bahwa aspek dari motif 
afiliasi, yaitu: 
a. Stimulus Positif (Positive Stimulation)  
 Merupakan kebutuhan seseorang akan kondisi yang menyenangkan dalam 
proses afiliasi melalui kedekatan hubungan antar personal yang diwujudkan 
melalui kontak fisik yang melibatkan perasaan dan emosi yang mendalam dan 
membina hubungan yang harmonis, kasih sayang dan rasa cinta. 
b. Dukungan Emosional (Emotional Support) 
 Adalah kebutuhan untuk mendapatkan simpati atau berteman saat 
mempunyai masalah dan keinginan untuk diperhatikan yang berguna untuk 
mengurangi perasaan negatif, yaitu rasa takut atau tekanan situasi dengan 







































































c. Perbandingan Sosial (Social Comparison)  
Merupakan suatu kebutuhan individu untuk membina hubungan sosial dan 
mengurangi ketidakjelasan mengenai identitas diri dalam hubungan dengan 
orang lain dengan cara melakukan perbandingan dengan orang lain. 
d. Perhatian (Attention) 
Merupakan kebutuhan seseorang untuk diperhatikan dan dipuji sebagai 
rasa penghargaan atas kemampuannya dalam pergaulan, serta kebutuhan akan 
dorongan untuk membina hubungan sosial melalui persetujuan dan dukungan 
orang lain. 
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti lebih condong kepada pendapat 
McClelland (dalam Rinjani, 2013) bahwa individu yang memiliki motif afiliasi yang 
tinggi mempunyai aspek-aspek yaitu lebih suka bersama orang lain daripada sendirian, 
sering berinteraksi dengan orang lain, ingin disukai dan diterima oleh orang lain, 
menyenangkan hati orang lain, menunjukkan dan memelihara sikap setia terhadap 
teman, dan mencari persetujuan dan kesepakatan orang lain.  
3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motif Afiliasi 
Martaniah (1984), mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motif 
afiliasi adalah:  
a. Kebudayaan. 
Motif afiliasi sebagai kebutuhan sosial juga tidak luput dari pengaruh 
kebudayaan, nilai-nilai yang berlaku pada suatu tempat ataupun kebiasaan-
kebiasaan. Dalam masyarakat yang menilai tinggi kebutuhan berafiliasi, akan 



































































mengakibatkan pengembangan dan pelestarian kebutuhan tersebut, sebaliknya 
jika kebutuhan tersebut tidak di nilai tinggi, itu akan menipis dan tidak akan 
tumbuh subur. 
b. Situasi yang bersifat psikologik. 
Seseorang yang tidak yakin akan kemampuannya atau tidak yakin 
pendapatnya, akan merasa tertekan, rasa tertekan ini akan berkurang jika 
dilakukan pembandingan sosial. Kesempatan untuk meningkatkan diri melalui 
pembandingan dengan orang akan meningkatkan afiliasi, dan bila orang tersebut 
dalam pembandingan ini merasa lebih baik, ini akan lebih menguatkan sehingga 
menghasilkan afiliasi yang lebih besar.Keinginan untuk berafiliasi akan 
meningkat kalau orang dalam keadaan bimbang yang bertingkat sedang dan yang 
bertingkat tinggi. 
c. Perasaan adanya kesamaan. 
Pengaruh faktor-faktor persamaan dan kesamaan dapat dilihat dalam 
kehidupan sehari-hari, khususnya dalam persamaan minat sosial. Dimana minat 
yang bersifat sosial bergantung pada kesempatan yang diperoleh seseorang untuk 
mengembangkan minat tersebut dan pada kepopulerannya dalam kelompok 
(Hurlock, 1980). Santrock (dalam Galuh, 2016) juga  mengatakan bahwa pada 
masa remaja, seseorang memang merasa lebih senang untuk menghabiskan 
waktu dengan teman-teman sepermainan dan meningkatnya minat remaja 
terhadap relasi interpersonal. Menurut Adler (Alwisol, 2009) minat sosial adalah 
sikap keterikatan diri dengan kemanusiaan secara umum, serta empati kepada 



































































setiap anggota orang per-orang. Wujudnya adalah kerjasama dengan orang lain 
untuk memajukan hubungan sosialnya untuk keuntungan kepribadian. 
4. Karakteristik Motif Afiliasi 
McClelland (dalam Kilamanca, 2010) merumuskan karakteristik individu dengan 
kebutuhan afiliasi yang kuat, yaitu: 
a. Akan tampil lebih baik jika ada insentif afiliasi 
Robbins (2002) menjabarkan karakteristik seseorang dengan kebutuhan afiliasi 
tinggi yang didasarkan pada karakteristik Mc Clelland, yaitu bekerja lebih baik 
ketika mendapatkan dukungan dari orang lain, suka berteman, berkumpul, dan 
bekerja dengan orang lain di suasana yang bersahabat. Insentif afiliasi dapat 
terpenuhi apabila individu bersama dengan orang lain, aktif berkumpul atau 
mengikuti kegiatan dalam kelompok. Individu dengan tingkat afiliasi tinggi 
mengerjakan tugas lebih keras dan lebih baik ketika suasana bekerja hangat dan 
ramah. 
b. Mempertahankan hubungan 
Individu yang mempunyai motif afiliasi tinggi akan belajar untuk berhubungan 
sosial dengan cepat, lebih peka, banyak berkomunikasi dengan orang lain, dan 
hubungan yang dibina sejak awal pertemuan dengan orang lain diharapkan dapat 
dipertahankan dalam kurun waktu yang lama. 
c. Kerjasama, konformitas, dan menghindari konflik 



































































Individu dengan kebutuhan afiliasi yang tinggi senang bekerjasama dengan 
teman-teman (kerjasama) dan bersikap mengalah dari orang lain untuk 
menghindari situasi yang bersifat kompetitif (menghindari konflik). Individu 
akan memberikan referensi yang selaras sehingga tidak mengganggu keputusan 
kelompok apabila diminta untuk memberikan bantuan dalam mengerjakan suatu 
tugas. 
d. Tingkah laku kepemimpinan kurang 
Individu yang memiliki motif afiliasi tinggi tidak memiliki kesuksesan dalam 
bidang manajemen. Individu yang menghindari konflik dan kritik biasanya tidak 
akan menjadi pemimpin yang baik. Hal ini dikarenakan orang-orang seperti ini 
hanya lebih banyak menghabiskan waktu dengan bawahan sebagai usaha untuk 
membina hubungan, akan tetapi tidak mampu untuk mengambil keputusan-
keputusan pada situasi yang sulit. Individu tersebut merupakan pemimpin yang 
berorientasi pada hubungan, bukan pada tugas. Pada pelaksanan tugas mereka 
senang bersama dengan orang lain dan mengurangi perbedaan diantara mereka, 
agar mereka dapat selalu bersama-sama. 
e. Rasa takut akan penolakan 
Individu dengan kebutuhan afiliasi yang tinggi akan menunjukkan rasa takut 
terhadap situasi yang mengancam ataupun penolakan, menghindari ditinggalkan 
sendiri secara fisik dan memberikan perhatian kepada sahabat. 
 



































































5. Ketentuan Dasar Motif Afiliasi 
Robert Weiss (dalam Sears, 1992) mengungkapkan 6 (enam) dasar ketentuan 
berafiliasi dalam hubungan sosial bagi individu, yaitu: 
a. Kasih sayang merupakan rasa aman dan ketenangan yang diberikan oleh 
hubungan yang sangat erat. 
b. Integritas sosial merupakan perasaan berbagai minat dan sikap yang sering 
diberikan oleh hubungan dengan teman, rekan sekerja, atau teman seregu. 
Hubungan semacam ini memungkinkan adanya persahabatan dan memberikan 
rasa mempunyai pada kelompok. 
c. Harga diri diperoleh jika orang mendukung perasaan kita, bahwa kita adalah 
orang yang berharga dan berkemampuan. 
d. Rasa persatuan yang dapat dipercaya yang melibatkan pengertian bahwa orang 
akan membantu pada saat kita membutuhkan. 
e. Bimbingan merupakan nasehat dan informasi yang kita harapkan. 
Kesempatan untuk mengasuh terjadi jika kita bertanggung jawab terhadap 
kesejahteraan orang lain. 
 
B. INTENSITAS PENGGUNAAN JEJARING SOSIAL  
1. Definisi Intensitas Penggunaan Jejaring Sosial 
 Intensitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002) adalah keadaan 
tingkatan atau ukuran intensnya. Intensitas akses internet adalah gambaran berapa lama 



































































dan sering seseorang menggunakan internet dengan berbagai tujuan atau motivasi 
(Andarwati dan Sankarto, 2005). Itryah (2004) menyatakan intensitas penggunaan 
internet adalah tingkat keseringan atau frekuensi individu dalam menggunakan fasilitas 
internet di berbagai jaringan komputer atau warnet. Ada banyak situs yang dapat 
diakses melalui internet. saat ini, popularitas situs jejaring sosial di kalangan 
masyarakat meningkat. Boyd dan Ellison (2007) mendefinisikan situs jejaring sosial 
sebagai layanan berbasis web yang memungkinkan individu untuk membangun 
hubungan publik atau semi publik dalam bentuk profil pada sebuah sistem terikat, 
menelusuri daftar pengguna lain dengan siapa berkoneksi, dan menampilkan daftar 
hubungan pengguna serta daftar milik orang lain. Situs jejaring sosial mengizinkan 
penggunanya yang telah terdaftar untuk saling berhubungan dan berkomunikasi 
melalui halaman profil teman yang bisa dipilih oleh pengguna yang bersangkutan. 
 Situs jejaring sosial memiliki beragam fitur, namun pada umumnya tulang 
punggung situs jejaring sosial adalah memuat dan memperlihatkan profil penggunanya 
serta daftar teman yang juga merupakan pengguna dalam sistem tersebut. Profil 
dihasilkan dari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepada pengguna 
yang biasanya mencakup umur, lokasi tempat tinggal, dan deskripsi diri. Kebanyakan 
situs juga mendorong pengguna untuk menampilkan foto pada profil. Pengguna situs 
jejaring sosial dapat mengatur privasi terhadap visibilitas profil yang bervariasi 
menurut situs dan menurut kebijaksanaan pengguna. Visibilitas adalah salah satu cara 
utama situs jejaring sosial membedakan diri satu sama lain (Kilamanca, 2010). 



































































 Jejaring sosial memfasilitasi pengguna untuk dapat berinteraksi dengan 
pengguna lainnya dengan saling chat, menambahkan teman, memberikan komentar, 
bertanya maupun berdiskusi. Ada banyak macam aplikasi jejaring sosial, dan pada 
penilitian ini jejaring sosial dibatasi oleh 4 aplikasi: Facebook, Whatsapp, Instagram, 
Line. 
2. Aspek-aspek Intensitas Penggunaan Internet 
Andarwati dan Sankarto (2005) mengemukakan aspek intensitas akses internet yaitu 
mencakup frekuensi dan durasi dalam menggunakan internet: 
a. Durasi  
Durasi mencakup gambaran seberapa lama individu mengakses internet dengan 
berbagai tujuan. Kategori Pengguna Jejaring Sosial Berdasarkan Durasi 
(Pramuwardani, 2016):  
Kategori Hitungan Berdasarkan 
Jam Menit 
Pengguna Berat >2 >120 
Pengguna Sedang <2 <120 
Pengguna Ringan - <30 
 
b. Frekuensi  
Frekuensi yaitu seringnya atau banyaknya pengulangan perilaku dalam 
menggunakan jejaring sosial. Frekuensi menggunakan jejaring sosial dapat dilihat dari 
seberapa seringnya individu membuka dan mengakses jejaring sosial dalam waktu 
tertentu, misalnya dalam satu minggu seseorang dapat mengakses jejaring sosial 



































































sebanyak 10 kali, atau dalam satu bulan dapat mengakses jejaring sosial sebanyak 40 
kali. 
Kategori Pengguna Jejaring Sosial  Berdasarkan Frekuensi (Pramuwardani, 2016):  
Kategori Frekuensi per jam Menit 
Pengguna Berat >7 kali 123,06 
Pengguna Sedang <7 kali 105,48 
Pengguna Ringan <2 kali 17,58 
 
Itryah (2004) menyatakan aspek intensitas adalah tingkat keseringan atau 
frekuensi individu dalam menggunakan fasilitas internet di berbagai jaringan komputer 
atau warnet. Berdasarkan penjelasan di atas, aspek dalam intensitas mengakses situs 
jejaring sosial melalui internet adalah frekuensi (tingkat keseringan) dan durasi (lama 
akses) dalam menggunakan fasilitas situs jejaring sosial. 
C. Hubungan antara Intensitas Penggunaan Jejaring Sosial dengan Motif 
Afiliasi  
 McClelland (dalam Robbins, 2002) mendefinisikan motif afiliasi adalah hasrat 
akan hubungan persahabatan dan kedekatan antarpersonal. Motif afiliasi sebagai 
keinginan untuk meluangkan waktu dalam aktivitas dan hubungan sosial. Keinginan 
tersebut merupakan keinginan dasar untuk membentuk dan mempertahankan beberapa 
hubungan antarpribadi yang penting, positif dan bertahan lama. Motif afiliasi 
dipengaruhi oleh tiga faktor, yakni faktor kebudayaan, situasi yang bersifat psikologik, 



































































perasaan adanya kesamaan. Pengaruh faktor-faktor persamaan dan kesamaan dapat 
dilihat dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam persamaan minat sosial. Dimana 
minat yang bersifat sosial bergantung pada kesempatan yang diperoleh seseorang untuk 
mengembangkan minat tersebut dan pada kepopulerannya dalam kelompok (Hurlock, 
1980). Pada saat ini, minat sosial remaja lebih pada intensitas penggunaan jejaring 
sosial sebagai alat untuk berkomunikasi (Kilamanca, 2010). 
 Intensitas penggunaan jejaring sosial adalah tingkat keseringan atau frekuensi 
individu dalam menggunakan fasilitas jejaring sosial (Itryah, 2004). Situs jejaring 
sosial memiliki berbagai macam fitur yang dapat digunakan dalam rangka pemenuhan 
kebutuhan komunikasi para pengguna, termasuk remaja. Sebagai contohnya pada 
sebagian situs jejaring sosial yang telah berkembang, terdapat fitur chatting yang dapat 
menghubungkan pengguna dengan teman yang telah terdaftar untuk bercakap-cakap, 
bertukar cerita, berbagi informasi, dan lainnya. Penggunaan situs jejaring sosial yang 
tinggi berkaitan dengan pemuasan kebutuhan dari komunikator.  
 Remaja yang gemar menggunakan situs jejaring sosial karena pemuasan 
kebutuhan komunikasi tercapai, sehingga intensitas penggunaannya tinggi, dapat 
diindikasikan memiliki tingkat motif afiliasi yang tinggi. Hal ini juga dapat 
dianalogikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lansing dan Heyns (dalam Baron 
dan Byrne, 2004), yang menemukan bahwa individu menulis lebih banyak surat dan 
menelepon lokal lebih banyak. Berdasarkan penelitian tersebut dan uraian sebelumnya, 
dapat disimpulkan bahwa adanya tingkat motif afiliasi yang tinggi dari tiap-tiap 



































































individu menunjukkan adanya perilaku komunikasi dengan menggunakan situs jejaring 
sosial yang tinggi pula ataupun sebaliknya.    
D. Kerangka Teori 
 Setiap tahap perkembangan yang dilalui oleh individu sepanjang kehidupannya 
memiliki tugas – tugas perkembangan yang beragam. Mulai dari individu yang lahir di 
dunia ini, memasuki masa bayi, kanak – kanak, remaja, dewasa, dan lansia. Tugas 
perkembangan merupakan tugas yang mucul pada saat atau sekitar suatu periode 
tertentu dari kehidupan individu yang jika berhasil akan menimbulkan rasa bahagia dan 
membawa ke arah keberhasilan dalam melakukan tugas-tugas berikutnya. 
 Memasuki tahap perkembangan usia remaja yaitu usia 13 sampai 21 stahun, 
remaja mulai dihadapkan pada tugas-tugas perkembangan yang baru. Hal ini tentunya 
membutuhkan penyesuaian, karena remaja tersebut menghadapi perubahan-perubahan 
yang sangat signifikan. Diantaranya adalah perubahan fisik, minat dan psikologis. 
Sedangkan, tugas perkembangan remaja yang belum dilaksanakan pada periode 
sebelumnya, bukan berarti hilang, namun tetap dibawa hingga saat ini. 
 Menurut Rinjani & Firmanto (2013) Ketika remaja, remaja akan lebih suka 
bersama orang lain daripada sendirian, sering berinteraksi dengan orang lain, ingin 
disukai dan diterima oleh orang lain, menyenangkan hati orang lain, menunjukkan dan 
memlihara sikap setia terhadap teman, serta mencari persetujuan dan kesepakatan 
orang lain. Hal ini  dikarenakan motif afiliasi individu berada pada titik tertinggi ketika 
ia berada pada usia remaja (Santrock, 2007).  



































































 Motif afiliasi adalah kebutuhan dimana seseorang lebih ingin untuk membangun 
dan mempertahankan hubungan yang hangat dan bersahabat dengan orang lain 
(Mc.Clelland dalam  Robbins, 2002). Terdapat bebrapa cara yang remaja bisa 
dilakukan guna memenuhi kebutuhan tersebut. Remaja bisa menjalin relasi dengan cara 
berkomunikasi dengan orang lain  tanpa ada batasan dan jarak waktu, sehingga mereka 
bisa lebih ekspresif dalam memenuhi motif afiliasinya (Lee, Soewondo, & Zulkaida, 
2012). 
  Remaja yang memiliki motif afiliasi yang tinggi, akan memiliki karakteristik 
yang positif, seperti akan tampil lebih baik jika ada intentif afiliasi, memperthankan 
hubungan, kerjasama, konformitas dan menghindari konflik, tingkah laku 
kepemimpinan kurang, rasa takut akan penolakan (Mc Clelland dalam Kilamanca, 
2010). 
 Individu sebelum mencapai kepuasan pada motif afiliasi, tentunya juga 
dipengaruhi dari beberapa faktor. Terdapat tiga faktor yang dapat mempengaruhi motif 
afiliasi adalah faktor kebudayaan, situasi yang bersifat psikologik, perasaaan adanya 
kesamaan terutama pada kesamaan minat sosial individu. Dimana minat yang bersifat 
sosial bergantung pada kesempatan yang diperoleh seseorang untuk mengembangkan 
minat tersebut dan pada kepopulerannya dalam kelompok (Hurlock, 1980).  
  Dorongan untuk berafiliasi muncul pada masa remaja disebabkan karena 
sebagai makhluk sosial, manusia memiliki berbagai macam kebutuhan yang harus 
dipenuhi apabila ingin kehidupannya berjalan terus, seseorang menyadari bahwa dalam 
sebuah kehidupan sehari-hari, dirinya tidak mungkin dapat terlepas dengan orang lain. 



































































Dengan adanya hubungan satu manusia dengan manusia lainnya akan menumbuhkan 
rasa kebersamaan yang kuat, sehingga dapat saling memberikan kepuasan satu sama 
lain (Yola,2011). Hubungan antara manusia tidak lepas dengan komunikasi, 
komunikasi berfungsi untuk menghubungkan dan mengajak orang lain untuk mengerti 
apa yang kita sampaikan (Sri, 2013). Pada saat ini komunikasi  remaja lebih pada 
intensitas penggunaan jejaring sosial (Kilamanca, 2010). 
Menurut Chapli (dalam Rinjani & Firmanto, 2013) Intensitas adalah suatu ukuran 
kuantitatif dari sebuah kegiatan yang dilakukan dan didasari rasa senang dengan 
kegiatan yang dilakukan. Intensitas kegiatan seseorang mempunyai hubungan yang 
erat dengan perasaan. Perasaan senang terhadap kegiatan yang akan dilakukan dapat 
mendorong orang yang bersangkutran melakukan kegiatan tersebut berulang-ulang, 
seperti halnya saat berkomunikasi dengan menggunakan jejaring sosial. Jadi, intensitas 
penggunaan jejaring sosial adalah tingkatan seseorang menggunakan jejaring sosial 
untuk berkomunikasi dengan orang lain. 
Pesatnya perkembangan teknologi dan informasi di zaman modern seperti 
sekarang mendorong tingginya intensitas penggunaan jejaring sosial untuk 
berkomunikasi (Putra, 2015). Penggunaan internet dan jejaring sosial adalah cara yang 
modern untuk memenuhi motif afiliasi dengan menggunakan media. Tinginya motif 
afiliasi pada remaja akan sangat berguna bagi remaja, untuk memenuhi kebutuhan akan 
interaksi sosial dan melaksanakan tugas perkembangan remaja yaitu mempersiapkan 
karir, ekonomi dan perkawinan (Laila, 2014). Sesuai dengan tugas perkembangannya 
remaja cenderung penasaran dan tertarik kepada lawan jenisnya (Hurlock, 1980). 



































































Remaja pada akhirnya menggunakan jejaring sosial, karena adanya dorongan 
menemukan perhatian, persahabatan, dan cinta.  
Remaja menggunakan jejaring sosial di latar belakangi oleh kebutuhan remaja 
untuk kepopulerannya, dikenal oleh orang lain atau motif afiliasi (Laila, 2014). Remaja 
yang semakin intensif dalam menggunakan jejaring sosial untuk mengungkapkan 
informasi pribadi kepada orang lain akan meningkatkan kesempatan perkembangan 
hubungan interpersonal tersebut untuk menjadi lebih intim lagi.   
Berdasarkan uraian diatas, menggambarkan bahwa kerangka teoritik pada penelitian 
sebagai berikut:  
 
Gambar 1. Kerangka Teoritik 
 
E. Hipotesis  
Ada perbedaan antara intensitas penggunaan jejaring sosial tinggi, sedang, ringan 















































































A. Variabel dan Definisi Operasional  
1. Variabel Penelitian 
 Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011). 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menekankan analisisnya 
pada data-data numerikal (angka) tentang perilaku yang diolah dengan metode 
statistika (Azwar, 2010). Dalam penelitian ini menggunakan dua variable, yang di 
identifikasikan sebagai berikut:  
a. Variabel Independen (variabel X): Intensitas Penggunaan Jejaring Sosial   
b. Variabel Dependen (Variabel Y) : Motif Afiliasi  
2. Definisi Operasional  
a. Motif afiliasi 
 Yang dimaksud motif afiliasi pada penelitian ini adalah dorongan, hasrat, 
keinginan yang berasal dari dalam diri yang mempunyai tujuan untuk mengembangkan 
dan memelihara hubungan positif yang bersahabat, bekerjasama dengan orang lain dan 
keinginan untuk disukai atau diterima. 
 



































































b. Intensitas Penggunaan Jejaring Sosial  
 Yang dimaksud dengan intensitas penggunaan jejaring sosial adalah tingkat 
keseringan seseorang menggunakan jejaring sosial. Jejaring sosial memfasilitasi 
pengguna untuk dapat berinteraksi dengan pengguna lainnya dengan saling chat, 
menambahkan teman, memberikan komentar, bertanya maupun berdiskusi. Ada 
banyak macam aplikasi jejaring sosial, dan pada penilitian ini jejaring sosial dibatasi 
oleh 4 aplikasi: Facebook, Whatsapp, Instagram, Line. 
Aspek yang dikemukakan Andarwati dan Sankarto (dalam Kilamanca, 2010) berupa:  
1. Durasi  
Durasi mencakup gambaran seberapa lama individu mengakses internet 
dengan berbagai tujuan. Kategori Pengguna Jejaring Sosial Berdasarkan 
Durasi (Pramuwardani, 2016):  
Kategori Hitungan Berdasarkan 
Jam Menit 
Pengguna Berat >2 >120 
Pengguna Sedang <2 <120 
Pengguna Ringan - <30 
 
2. Frekuensi 
Frekuensi yaitu seringnya atau banyaknya pengulangan perilaku dalam 
menggunakan jejaring sosial. Frekuensi menggunakan jejaring sosial dapat 
dilihat dari seberapa seringnya individu membuka dan mengakses jejaring 
sosial dalam waktu tertentu. 



































































Kategori pengguna jejaring sosial  berdasarkan frekuensi (Pramuwardani, 
2016):  
Kategori Frekuensi per jam Menit 
Pengguna Berat >7 kali 123,06 
Pengguna Sedang <7 kali 105,48 
Pengguna Ringan <2 kali 17,58 
 
B. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling  
1. Populasi  
 Menurut Sugiyono (2011) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek atau subyek yang mempunya kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  
 Ciri-ciri populasi dalam penelitian ini yang pertama adalah mahasiswa Prodi 
Psikologi Fakultas Psikologi Dan Kesehatan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya. Karena ketika dilakukan observasi dan wawancara, ditemukan motif afiliasi 
pada mahasiswa tersebut. Peneliti menggunakan mahasiswa psikologi UIN Sunan 
Ampel Surabaya sebagai subjek, karena dianggap lebih luwes dalam bersosialisasi. Hal 
tersebut disebabkan mahasiswa psikologi atau ilmuan psikologi harus mahir dalam 
berkomunikasi untuk menjalin kedekatan dengan klien, menggali informasi dan 
tentunya untuk membangun hubungan sosial yang baik  



































































 Ciri-ciri yang kedua adalah berada pada usia remaja. Menurut Monks, Knoers, & 
Haditono (2001) usia remaja yakni pada usia 12-21 tahun, sehingga peneliti 
menentukan usia subjek adalah remaja yang berusia 18-21 tahun (remaja akhir). Alasan 
peneliti menentukan populasi remaja karena pada masa remaja, seseorang memang 
merasa lebih senang untuk menghabiskan waktu dengan teman-teman sepermainan dan 
meningkatnya minat remaja terhadap relasi interpersonal (Santrock, 2007). Terutama 
remaja akhir, pada masa remaja akhir memerlukan sebuah stimulasi positif, dukungan 
sosial, dan perhatian dari orang lain untuk motif afiliasinya (Putra, 2015).  
 Jumlah populasi mahasiswa Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya Semester 2, 
semester 4, semester 6 adalah 417 mahasiswa. Hal ini diperoleh melalui informasi 
bidang akademik Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Peneliti menggunakan mahasiswa semester 2, 4, 6 sebagai subjek penelitian, di 
karenakan pada semester tersebut masuk pada usia 18-21 tahun.  
2. Sampel 
 Menurut Sugiyono (2011), sampel merupakan bagian dari jumlah karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Arikunto (2005) sampel adalah sebagian 
atau wakil dari populasi yang diteliti. Dalam menentukan ukuran sampel dilakukan 
dengan menggunakan teknik Slovin.  
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 n = ukuran sampel / jumlah responden 
 N = ukuran populasi 
 e = batas toleransi kesalahan, e = 0,05 atau 5% 
Jumlah populasi keseluruhan dalam penelitian ini adalah sebanyak 417 
mahasiswa, sehingga batas toleransi yang digunakan adalah 5% dan hasil 
perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Maka untuk 
mengetahui sampel penelitian  menggunakan perhitungan sebagai berikut : 








  n = 204,41; dibulatkan oleh peneliti menjadi 204 responden. 
Berdasarkan perhitungan diatas, sampel yang menjadi responden dalam 
penelitian ini di bulatkan menjadi 204 responden dari seluruh mahasiswa 
semester 2, 4, 6 UIN Sunan Ampel Surabaya.  
Jumlah sampel yang diambil berdasarkan masing – masing bagian 














































































 n = jumlah anggota sampel seluruhnya 
 Ni = jumlah anggota populasi menurut stratum 
 N = jumlah anggota populasi seluruhnya 
 
Maka jumlah anggota sampel berdasarkan masing-masing semester 
adalah sebagai berikut: 
a. Semester 2 




ni = 75,33; dibulatkan oleh peneliti menjadi 75 responden 
b. Semester 4  




 ni = 65,55; dibulatkan oleh peneliti menjadi 66 responden. 
c. Semester 6 




 ni = 63,01; dubulatkan oleh peneliti menjadi 63 responden. 
Sampel responden dalam penelitian ini berjumlah 204, yang terdiri dari 
semester 2 sebanyak 75 responden, semester 4 sebanyak 66 responden, serta 
semester 6 sebanyak 63 responden.   
3. Teknik Sampling 
 Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan yaitu Proportionate Random Sampling. Proportionate Random 



































































Sampling adalah salah satu teknik random sampling dimana penentuan sample dengan 
cara memperhatikan unsur atau kategori yang ada dalam populasi (Sugiyono, 2011). 
C. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data, penelitian ini menggunakan skala likert. Skala adalah 
perangkat pertanyaan yang disusun untuk mengungkap atribut tertentu melalui respon 
terhadap pertanyaan tersebut. Metode skala digunakan karena data yang ingin diungkap 
berupa konsep psikologis yang dapat diungkap secara tidak langsung melalui indikator-
indikator perilaku yang diterjemahkan dalam bentuk aitem-aitem (Azwar, 2010). Pada 
penelitian ini, skala pengukuran yang digunakan adalah skala motif Afiliasi dan skala  
intensitas penggunaan jejaring sosial. Skala motif afiliasi disusun dalam bentuk skala 
Likert dengan pernyataan-pernyataan yang terdiri atas dua macam, yaitu pernyataan 
yang favorable (mendukung atau memihak pada objek sikap), dan pernyataan yang 
unfavorable (tidak mendukungn objek sikap). 
Tabel 1.  
Skor skala Likert  
Kategori Jawaban Favorable Unfavourable 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS)  2 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
   
 
  



































































1. Skala Motif Afiliasi  
Table 2 
Blueprint Skala Motif Afiliasi  






Tidak menyukai kesendirian 1,2 3,4 4 
Senang bekerjasama  5,6 7,8 4 
Senang berkumpul bersama 
teman 
9,10 11,12 4 
Sering 
berinteraksi 
dengan orang lain 
Ingin terus berhubungan dengan 
orang lain 
13,14 15,16 4 
 
Keakraban dengan orang lain  17,18 19,20 4 
Ingin disukai dan 
diterima oleh 
orang lain 
Perhatian dari orang lain  21,22,23 24,25,26 6 
 
Penghargaan dari orang lain  27,28 29,30 4 
Menyenangkan 
hati orang lain 
Peduli dengan pendapat orang 
lain  
31,32 33,34 4 
Keinginanuntuk menyenangkan 
teman 




terhadap teman  
Konformitas  41,42 43,44 4 




orang lain  
Selalu membutuhkan orang lain  49,50 51,52 4 
Dukungan dari orang lain  
 
Total 
53,54,55 56,57,58 6 
 
58 
Sumber: Rinjani & Firmanto, 2013  



































































2. Angket Intensitas Penggunaan Jejaring Sosial  
 Angket merupakan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis tentang data 
factual atau opini yang berkaitan dengan diri responden (Anwar, 2009). Penelitian ini 
menggunakan angket intensitas penggunaan jejaring sosial yang dibatasi oleh 4 
aplikasi: Facebook, Whatsapp, Instagram, Line. Angket intensitas jejaring sosial ini 
mengacu pada aspek intensitas yang dikemukakan oleh Andarwati dan Sankarto 
(dalam Kilamanca, 2010), yaitu : frekuensi dan durasi penggunaan jejaring sosial. 
Pertanyaan berisi tentang seputar aktivitas tiap kali menggunakan jejaring sosial. 
D. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas 
Validitas merupakan derajat yang menyatakan suatu tes mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Validitas diartikan sebagai ketetapan dan kecermatan alat ukur 
dalam menjalankan fungsi ukur. Alat ukur dikatakan valid apabila alat tersebut 
memberikan hasil pengukuran yang sesuai dengan maksud dan tujuan dari pengukuran 
tersebut (Azwar,2012). Validitas suatu tes tidak begitu saja melekat pada tes itu sendiri, 
tetapi tergantung penggunaan dan subjeknya (Azwar, 2012). 
Peneliti menyusun alat ukur beserta skala yang akan digunakan, serta membuat 
aitem-aitem yang digunakan dalam penelitian. Alat ukur yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket intensitas penggunaan jejaring sosial dan skala motif 
afiliasi yang berdasarkan aspek-aspek intensitas penggunaan jejaring sosial dan motif 
afiliasi.  



































































Selesai membuat skala, maka skala tersebut akan di uji cobakan pada mahasiswa 
yang berbeda, namun memiliki karakteristik subjek yang sama. Uji coba akan 
dilakukan kepada 50 mahasiswa dari berbagai Universitas. Hal ini dilakukan agar 
subjek uji coba dengan subjek penelitian nanti berbeda. Validitas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah validitas isi (content validity). Validitas isi merupakan 
validitas yang diestimasi lewat penyajian terhadap isi tes dengan analisis rasional atau 
lewat professional judgement (Azwar, 2013). Validitas skala tersebut akan 
menggunakan rumus Content Validity Ratio (CVR) dari Lowshe (Azwar, 2012). 
Dimana Content Validity Ratio (CVR) digunakan untuk mengukur validitas isi aitem-
aitem berdasarkan data empirik. 
Pengukuran validitas alat ukur juga dilakukan dengan menyeleksi aitem – aitem 
yang dianggap baik dengan menggunakan SPSS. Seleksi aitem dilakukan dengan  
melihat besarnya daya diskriminasi atau daya beda  aitem. Menurut Azwar (1999) daya 
diskriminasi yang digunakan dalam menganalisis aitem yaitu > 0,30, tetapi daya 
diskriminasi ini dapat diturunkan menjadi > 0,25 apabila aitem – aitem yang lolos daya 
diskriminasi > 0,30 tidak mencukupi kuota yang diinginkan. Dalam hal ini, peneliti 
menggunakan batas daya diskriminasi > 0,30 dengan pertimbangan keterwakilan 
indikator dalam aitem alat ukur. Item yang memiliki skor daya diskriminasi item 
kurang dari 0,30. 
 



































































b. Uji Validitas Try Out Skala Motif Afiliasi 
Skala Motif Afiliasi pada penelitian ini, peneliti adaptasi dari skala motif 
afiliasi yang telah dikemukakan oleh Rinjani & Firmanto (2013). Skala motif 
afiliasi ini sudah pernah diuji cobakan sebelumnya. Try out skala dilakukan 
pada tanggal 04-06 Juli 2018. Responden yang digunakan sebanyak 50 subjek 
yang merupakan mahasiswa dari berbagai Universitas. 
Tabel. 3 







1 .232 Gugur  
2 .362 Valid 
3 .158 Gugur  
4 -.370 Gugur  
5 .392 Valid 
6 .406 Valid 
7 .142 Gugur  
8 .178 Gugur  
9 .416 Valid 
10 .351 Valid 
11 .551 Valid  
12 .540 Valid  
13 .336 Valid  
14 .318 Valid 
15 .432 Valid  



































































































































































































Berdasarkan uji coba skala motif afiliasi dari 58 aitem terdapat 35 aitem 
yang memiliki daya diskriminasi aitem lebih 0,3 yaitu: 
  




































































Deskriminasi Aitem Valid 
 
NO AITEM VALID 
1 Aitem 2 Aitem 27 
2 Aitem 5 Aitem 28 
3 Aitem 6 Aitem 31 
4 Aitem 9 Aitem 34 
5 Aitem 10 Aitem 35 
6 Aitem 11 Aitem 37 
7 Aitem 12 Aitem 39 
8 Aitem 13 Aitem 40 
9 Aitem 14 Aitem 43 
10 Aitem 15 Aitem 44 
11 Aitem 17 Aitem 46 
12 Aitem 18 Aitem 47 
13 Aitem 19 Aitem 48 
14 Aitem 20 Aitem 49 
15 Aitem 21 Aitem 53 
16 Aitem 22 Aitem 54 
17 Aitem 23 Aitem 55 
18 Aitem 26  
TOTAL  35 
 
  




































































Distribusi Aitem Skala Motif Afiliasi Setelah Dilakukan Try Out 
 






Tidak menyukai kesendirian 2  2 
Senang bekerjasama  5,6  2 
Senang berkumpul bersama 
teman 
9,10 11,12 4 
Sering 
berinteraksi 
dengan orang lain 
Ingin terus berhubungan dengan 
orang lain 
13,14 15 3 
 
Keakraban dengan orang lain  17,18 19,20 4 
Ingin disukai dan 
diterima oleh 
orang lain 
Perhatian dari orang lain  21,22,23 26 4 
 
Penghargaan dari orang lain  27,28  2 
Menyenangkan 
hati orang lain 
Peduli dengan pendapat orang 
lain  
31 34 2 
Keinginan untuk menyenangkan 
teman 




terhadap teman  
Konformitas   43,44 2 




orang lain  
Selalu membutuhkan orang lain  49  1 
Dukungan dari orang lain  
 
Total 









































































Reliabilitas atau keterandalan adalah indeks-indeks yang menunjukkan sejauh 
mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Hal ini berarti menunjukkan 
sejauh mana alat pengukur dapat dikatakan konsisten, jika dilakukan pengukuran dua 
kali atau lebih terhadap gejala yang sama. Untuk diketahui bahwa perhitungan atau uji 
reliabilitas harus dilakukan pada pertanyaan yang telah dimiliki atau memenuhi uji 





Reliabilitas Statistik Try Out 
 
Skala Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem 
Motif Afiliasi .861 58 
 
 
Dari hasil try out skala Motif Afiliasi yang dilakukan oleh peneliti maka diperoleh 
hasil nilai koefisien reliabilitas skala Motif Afiliasi sebesar 0,861 di mana nilai tersebut 
dapat dinyatakan baik. Dikatakan reliabel karena nilai koefisiensi reliabilitas >0,60. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Sevilla (1993) bahwa Suatu konstruk atau variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Realibilitas yang < 
0,60 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima, dan reliabilitas dengan 



































































cronbach’s alpa 0,8 atau diatasnya adalah baik. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
dikatakan kedua skala tersebut reliabel digunakan sebagai alat ukur. 
E. Analisis Data  
 Penelitian ini menggunakan analisis komparasi one way anova. Hal tersebut 
dikarenakan data yang digunakan adalah data parametric dan memiliki lebih dari dari 
dua macam atau jenis. Teknik penilitian ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan 
antara dua variabel yaitu intensitas penggunaan jejaring sosial yang memiliki 3 kategori 
dan motif afiliasi. Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah one way 
anova dengan bantuan program SPSS for windows versi 16.00 
  




































































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Subjek  
Subjek dalam penelitian ini sebanyak 204 subjek yakni 75 subjek semester 2, 66 
subjek semester 4, 63 subjek semester 6. Angket Intensitas Jejaring Sosial dan Skala 
Motif Afiliasi oleh peneliti disebar pada tanggal 7 Juli 2018. Berikut akan dijelaskan 
mengenai gambaran sampel berdasarkan jenis kelamin, dan usia: 
1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Peneliti mengelompokkan data responden berdasarkan jenis kelamin untuk 
mendapatkan manakah jumlah responden terbanyak berdasarkan jenis kelamin. 
Berikut adalah gambaran subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin: 
Table 7. 
Data responden berdasarkan jenis kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah 
Persen 






Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa berdasarkan jenis kelamin 
dari 204 responden yang menjadi subjek  dalam penelitian, diperoleh 58 responden 
laki-laki dengan persentase sebanyak 28% dan 146 responden perempuan dengan 



































































persentase 72%. Hal tersebut menunjukkan bahwa responden perempuan lebih 
banyak daripada responden laki-laki.  
2. Responden Berdasarkan Usia  
Peneliti mengelompokkan data responden berdasarkan usia untuk mengetahui 
usia berapakah yang menjadi responden terbanyak pada penelitian ini. Dari hasil 
penyebaran skala terdapat 4 rentang usia responden, diantaranya 18, 19, 20 dan 21 
tahun. Berikut gambaran umum subjek penelitian berdasarkan usia: 
Table 8 
Data responden berdasarkan usia 
Usia Jumlah 
Persen 
18 tahun 47 
23% 
19 tahun 49 
24% 
20 tahun 57 
28% 




Berdasarkan tabel diatas, dapat memberikan penjelasan bahwa data responden 
berdasarkan usia dari 204 responden yang menjadi subjek penelitian dari usia 18 
tahun sebanyak 47 responden dengan persentase 23%. Usia 19 tahun sebanyak 49 
responden dengan persentase 24%. Usia 20 tahun sebanyak 57 responden dengan 
persentase 28%. Dan usia 21 tahun sebanyak 51 responden dengan persentase 
25%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 20 
tahun.   



































































B. Deskripsi dan Reliabilitas Data 
1. Deskripsi Data  
 Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk mengetahuii deskrpsi suatu data 
seperti rata-rata, standard deviasi, varians, dan lain-lain. berdasarkan hasil analisis 
descriptive statistic dengan menggunakan program SPSS for windows versi 16.00 
dapat diketahui skor minimum, skor maksimum, sum statistik, rata-rata, standard 
deviasi, dan varians dari jawaban subjek terhadap alat ukur sebagai berikut : 
Tabel 9 
Deskripsi Statistik 





204 143.00 211.00 1.7414E2 12.82127 
Valid N 
(listwise) 
204     
Pada tabel deskripsi statistik menggambarkan data sebagai berikut. 
Analisis penelitian pada variabel motif afiliasi dihasilkan N sebesar 204, dari 
204 subjek  nilai subjek terkecil (minimum) 143.00 dan nilai subjek terbesar 
(maximum) adalah 211.00, rata-rata (mean) dari 204 subjek adalah sebesar 
174.14 dengan standar deviasi sebesar 12.82127. 
Penggolongan subjek berdasarkan kategori intensitas penggunaan 
jejaring sosial yang dikode dengan nomor 1 untuk pengguna ringan, 2 untuk 
pengguna sedang, dan 3 untuk pengguna berat. dapat dilihat pada table berikut: 
 




































































Penggolongan subjek berdasarkan kategori intensitas penggunaan jejaring sosial 
NO RINGAN SEDANG 
BERAT 
1 Subjek no.14 Subjek no.1 Subjek no100 Subjek no.6 
2 30 2 101 23 
3 65 3 103 
29 
4 79 4 104 
55 
5 85 5 105 93 
6 86 7 106 102 
7 88 8 107 
113 
8 120 9 108 
144 
9 121 10 109 170 
10 133 11 110 
204 
11 136 12 111 
 
12 139 13 112 
 
13 140 15 114  
14 141 16 115 
 
15 150 17 116 
 
16 151 18 117 
 
17 152 19 118  
18 182 20 119 
 
19 183 21 122 
 
20 184 22 123 
 
21  24 124  
22  25 125 
 
23  26 126 
 



































































NO RINGAN SEDANG 
BERAT 
24  Subjek no.27 Subjek no.127 
 
25  28 128 
 
26  31 129 
 
27  32 130  
28  33 131 
 
29  34 132 
 
30  35 134 
 
31  36 135  
32  37 137 
 
33  38 138 
 
34  39 142 
 
35  40 143  
36  41 145 
 
37  42 146 
 
38  43 147 
 
39  44 148  
40  45 149 
 
41  46 153 
 
42  47 154  
43  48 155  
44  49 156 
 
45  50 157 
 
46  51 158  
47  52 159  
48  53 160 
 



































































NO RINGAN SEDANG 
BERAT 
49  Subjek no.54 Subjek no.161 
 
50  56 162 
 
51  57 163 
 
52  58 164  
53  59 165 
 
54  60 166 
 
55  61 167 
 
56  62 168  
57  63 169 
 
58  64 171 
 
59  66 172 
 
60  67 173  
61  68 174 
 
62  69 175 
 
63  70 176 
 
64  71 177  
65  72 178 
 
66  73 179 
 
67  74 180  
68  75 181  
69  76 185 
 
70  77 186 
 
71  78 187  
72  80 188  
73  81 189 
 



































































NO RINGAN  SEDANG 
BERAT 
74  Subjek no.82 Subjek no.190 
 
75  83 191 
 
76  84 192 
 
77  87 193  
78  89 194 
 
79  90 195 
 
80  91 196 
 
81  92 197  
82  94 198 
 
83  95 199 
 
84  96 200 
 
85  97 201  
86  98 202 
 








































































Selanjutnya mengenai deskripsi pada penggolongan subjek 
berdasarkan kategori intensitas penggunaan jejaring sosial akan lebih 
tergambar pada table ini: 
 
Table 11 
Deskriptif Motif Afiliasi Ditinjau Dari Intensitas Penggunaan Jejaring 
Sosial 
95% Confidence Interval for Mean 









RINGAN 20 1.0705E2 8.17232 1.82739 103.2252 110.8748 97.00 126.00 
SEDANG 174 1.0985E2 9.41224 .71354 108.4422 111.2589 84.00 137.00 
BERAT 10 1.1980E2 13.10471 4.14407 110.4255 129.1745 104.00 138.00 
Total 204 1.1006E2 9.74507 .68229 108.7184 111.4090 84.00 138.00 
  
Table diatas menunjukkan bahwa jumlah subjek yang diteliti adalah 204 
subjek. Pada kategori pengguna ringan memiliki skor rata-rata 107.05, kategori 
pengguna sedang memiliki skor rata-rata 109.85, dan kategori pengguna berat 
memiliki skor rata-rata 119.80 
Selanjutnya deskripsi data berdasarkan data demografi yaitu 
berdasarkan jenis kelamin dan usia, sebagai berikut. 
 
 




































































Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin Subjek 
Variabel  Jenis Kelamin N Rata-rata Std. deviasi 
Motif Afiliasi Laki-laki 58 1.7198E2 12.80829 




Laki-laki 58 31.6034 9.80859 
 Perempuan 146 34.4589 7.33638 
Deskripsi data berdasarkan jenis kelamin subjek penelitian dapat 
diketahui banyaknya data yaitu 58 subjek berjenis kelamin laki-laki dan 146 
subjek berjenis kelamin perempuan. Selanjutnya dapat diketahui nilai rata-rata 
tertinggi dari variabel motif afiliasi terletak pada subjek berjenis kelamin 
perempuan dengan nilai rata-rata sebesar  174.99, sedangkan pada variabel 
intensitas penggunaan jejaring sosial nilai rata-rata terbesar juga terletak pada 
subjek perempuan yaitu sebesar 34.5.  
Tabel 13 
Deskripsi data berdasarkan usia subjek 
Variabel  Usia N Rata-rata 
Std. deviasi 
Motif Afiliasi 18 tahun 47 1.7660E2 12.92228 
 19 tahun 
49 1.7459E2 14.74777 
 20 tahun 57 1.7281E2 12.25538 
 21 tahun 




18 tahun 47 34.5745 8.43838 



































































 19 tahun 
49 33.6531 8.64232 
 20 tahun 57 35.5088 5.76666 
 21 tahun 
51 31.6471 10.04156 
Berdasarkan tabel deskripsi statistik menurut usia subjek dapat 
diketahui banyaknya kategori usia yaitu 47 subjek berusia 18 tahun, 49 subjek 
berusia 19 tahun, 57 subjek berusia 20 tahun, dan 51 subjek berusia 21 tahun. 
Selanjutnya dapat diketahui nilai rata-rata tertinggi dari masing-masing 
variabel, bahwa nilai rata-rata tertinggi untuk variabel motif afiliasi ada pada 
subjek yang berusia 18 tahun dengan nilai rata-rata sebesar 176.6, sedangkan 
pada variabel intensitas penggunaan jejaring sosial nilai rata-rata tertinggi 
berada pada subjek yang berusia 20 tahun yaitu sebesar 35.5.  
2. Reliabilitas Data  
Uji reliabilitas pada penelitian ini adalah menggunakan teknik Alpha Cronbach. 
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan program SPSS for windows versi 
16.0, uji reliabilitas ini dilakukan berdasarkan item valid.  
Tabel 14 
Reliabilitas Statistik 








Hasil uji reliabilitas variabel Motif Afiliasi diperoleh nilai reliabilitas sebesar 
0,882 maka reliabilitas alat ukur adalah baik. variabel tersebut memiliki reliabilitas 



































































yang baik, artinya aitem - aitem sangat reliabel sebagai alat pengumpul data dalam 
penelitian ini. Dikatakan sangat reliabel karena nilai koefesien reliabilitas > 0,60. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Sevilla (1993) bahwa suatu konstruk atau variable 
dikatakan reliabel jika nilai memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Reliabilitas 
yang <0.60 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan reliabilitas 
dengan cronbach alpha 0,8 atau diatasnya adalah baik. 
C. Uji Prasyarat  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui kenormalan distribusi 
sebaran skor variabel apabila terjadi penyimpangan sejauh mana penyimpangan 
tersebut. Apabila signifikansi > 0.05 maka dikatakan berdistribusi  normal, 
begitu pula sebaliknya jika signifikansi < 0.05 maka dikatakan berdistribusi 
tidak normal (Azwar, 2013).  
Data dari variable penelitian diuji normalitas sebarannya dengan 
menggunakan program SPSS for windiow 16.00 yaitu dengan uji Kolmogorov- 
Smirnov. Data yang dihasilkan adalah sebagai berikut : 
  




































































Hasil Uji Normalitas 





Subjek Penelitian 204 204 
Normal 
Parametersa 






Absolut .095 .086 
Positif .095 .054 
Negatif -.075 -.086 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.363 1.229 
Asymp. Sig. (2-tailed) .049 .098 
 
Dari hasil table diatas diperoleh nilai signifikansi untuk skala motif 
afiliasi sebesar 0,049 > 0,05 sedangkan nilai signifikansi untuk angket 
intensitas jejaring sosial sebesar 0,098 > 0,05. Karena nilai signifikansi kedua 
alat ukur tersebut lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal dan model ini memenuhi asumsi uji normalitas. 
2. Uji Homogenitas 
Setelah uji normalitas, maka tahap selanjutnya adalah melakukan uji 
homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi 



































































sampel penelitian adalah homogen atau sebaliknya. Uji homogenitas varians 
kelompok menggunakan analisis varian (Anova) satu arah. Dengan kaidah yang 
digunakan untuk menguji homogenitas varians antar kelompok adalah jika 
signifikansi (Significance level) > 0.05, maka varian antar kelompok homogen, 
dan jika signifikansi (Significance level) < 0.05 maka varian antar kelompok tidak 
homogen.  
Data dari variable penelitian diuji homogenitasnya sebarannya dengan 
menggunakan program SPSS for window versi 16.00. Hasilnya adalah sebagai 
berikut : 
Table 16 
Hasil Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Motif Afiliasi   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.943 2 201 .146 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas varian antar kelompok dengan 
menggunakan analisis one way anova, diperoleh signifikansi = 0.146 > 0.05, 







































































3. Uji Hipotesis   
Motif afiliasi ditinjau dari intensitas penggunaan jejaring sosial diperoleh 
dengan cara menghitung komparasi antar jenis intensitas penggunaan jejaring 
sosial. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis komparasi one 
way anova dengan bantuan SPSS (Statistical Package for the Social Sciencesi) 
for windows versi 16.00, dengan menggunakan taraf signifikansi sebesar 1% atau 
0,01. Ataupun hasil uji statistik komparasi one way anova sebagai berikut : 
Table 17 
Hasil Uji Komparasi One Way Anova 
ANOVA 




Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1137.507 2 568.753 6.302 .002 
Within Groups 18140.665 201 90.252   
Total 19278.172 203    
 
 
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian yaitu terdapat perbandingan motif 
afiliasi terhadap intensitas penggunaan jejaring sosial pada mahasiswa 
Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Dari hasil analisis data yang dapat dlihat pada table 14 nilai F sebesar 6.302 
dengan sig. 0.002 dapat dilihat pada table tersebut. Angka sig. 0.002,  



































































merupakan angka yang lebih kecil dibandingkan 0.05 (0.000 < 0.05). Ini berarti 
bahwa hipotesis yang diajukan peneliti yang berbunyi Ada perbandingan 
antara motif afiliasi dengan intensitas penggunaan jejaring sosial.  
D. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan motif afiliasi ditinjau 
dari intensitas penggunaan jejaring sosial pada remaja dan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan 
Ampel Surabaya. Sebelum dilakukan analisis statistik dengan komparasi one way 
anova terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas untuk mengetahui 
apakah data tersebut berdistribusi normal dan uji homogenitas untuk mengetahui 
apakah data tersebut memiliki perberbedaan. 
Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi untuk skala motif afiliasi 
sebesar 0,049 > 0,05 sedangkan nilai signifikansi untuk angket intensitas penggunaan 
jejaring sosial sebesar 0,098 > 0,05. Karena nilai signifikansi kedua skala tersebut 
lebih dari 0,005 maka dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
Selanjutnya uji homogenitas untuk mengetahui apakah data tersebut bersifat 
homogen dan hasil berdasarkan hasil uji homogenitas varian antar kelompok dengan 
menggunakan analisis one way anova, diperoleh signifikansi = 0.146 > 0.05, berarti 
varian antar kelompok adalah homogen. 
Sedangkan hasil analisis data yang dapat dilihat pada table 17 nilai F sebesar 
6.302 dengan signifikansi 0.002. Hasil tersebut menunjukkan bawa nilai signifikansi 



































































0.002 > 0.005 yang berarti bahwa hipotesis yang diajukan peneliti yang berbunyi ada 
perbandingan antara motif afiliasi dengan intensitas penggunaan jejaring sosial. 
McClelland (dalam Robbins, 2002) mendefinisikan motif afiliasi adalah 
hasrat akan hubungan persahabatan dan kedekatan antarpersonal. Motif afiliasi 
sebagai keinginan untuk meluangkan waktu dalam aktivitas dan hubungan sosial. 
Keinginan tersebut merupakan keinginan dasar untuk membentuk dan 
mempertahankan beberapa hubungan antarpribadi yang penting, positif dan bertahan 
lama. Individu yang mempunyai motif afiliasi yang tinggi menghabiskan lebih 
banyak waktunya untuk mempertahankan hubungan sosial, bergabung dengan 
kelompok-kelompok, dan selalu ingin dicintai. Individu akan sangat memperhatikan 
hubungan interpersonal yang dimilikinya, individu ini tidak terlalu suka mengatur 
orang lain sebaliknya akan lebih banyak menuruti kelompok sosialnya demi menjaga 
hubungannya. Kilamanca (2010) juga menyatakan bahwa banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi motif afiliasi, salah satunya adalah intensitas penggunaan jejaring 
sosial. 
Perilaku aktif untuk mengadakan hubungan sosial dapat terlihat salah satunya 
melalui penggunaan situs jejaring sosial secara aktif, yang merupakan suatu tempat 
pergaulan dunia maya di luar pergaulan nyata sehari-hari yang saat ini banyak 
digemari oleh remaja. Teman dalam situs jejaring sosial bisa teman yang telah dikenal 
maupun orang yang sama sekali baru. Hal ini terlihat pada aktivitas akses subjek 
penelitian yang juga gemar mencari teman lama, menemukan teman baru, dan terbuka 
terhadap permintaan pertemanan dari orang lain. Mencari teman-teman lama melalui 



































































situs jejaring sosial menandakan minat subjek untuk mempertahankan hubungan 
pertemanan yang telah terjalin.  Individu dengan kebutuhan afiliasi tinggi berusaha 
menciptakan hubungan yang bersahabat dengan orang lain. Komunikasi yang terjalin 
dengan teman pada situs jejaring sosial terjadi lewat komentar-komentar pribadi 
maupun yang ditujukan kepada teman. Komentar yang ditujukan kepada teman akan 
memicu respon teman dan komunikasi akan berlangsung secara timbal balik, 
sehingga berpengaruh pada lama akses situs jejaring sosial. Memberikan komentar 
kepada teman menunjukkan keinginan untuk ingin bersama dengan orang lain 
sekalipun dalam dunia maya, dan pada umumnya respon-respon selanjutnya 
memunculkan insentif afiliasi seperti perasaan diterima dan  diakui. 
Menurut Monks, Knoers, & Haditono (2001) remaja dikategorikan menjadi 
tiga bagian berdasarkan usianya, yakni remaja awal (12-15 tahun), remaja 
pertengahan (15-18 tahun) dan remaja akhir (18-21 tahun). Pada usia ini, remaja akan 
cenderung lebih suka menjalin hubungan dengan temannya (peer group). Peer group 
merupakan sumber dari afeksi, simpati, understanding, nilai-nilai moral. Selain itu, 
remaja juga belajar tentang kemandirian dan kebebasan ketika mereka berada didalam 
sebuah situasi bersama peer groupnya. Saat usia inilah remaja juga lebih lekat 
bersama teman mereka bila dibandingkan dengan orang tua mereka. Ini dikarenakan 
remaja lebih mengandalkan teman mereka dalam urusan intimacy dan support 
(Papalia, 2007). Tentu saja, remaja juga perlu berkomunikasi agar hubungannya 
dengan individu lain tetap terjaga.  



































































Ketika remaja akhir memerlukan sebuah stimulasi positif, dukungan sosial, 
dan perhatian dari orang lain, maka remaja akan melakukan update status di akun 
Twitternya. Nantinya akan timbul komentar (mention) dari pengguna lain. Melalui 
saling berbalas komentar inilah, terjadi pemenuhan kebutuhan afiliasi, terutama pada 
aspek kebutuhan akan stimulasi positif (need for positive stimulation), kebutuhan 
akan dukungan sosial (need for social support), dan kebutuhan akan perhatian (need 
for attention). 
Remaja yang sedang dalam fase pengembangan hubungan dengan teman 
sebaya, menunjukkan adanya kebutuhan untuk berintegrasi sosial atau membangun 
hubungan dengan orang lain dari diri tiap-tiap remaja. Salah satu kebutuhan sosial 
untuk mengembangkan hubungan dengan orang lain disebut dengan kebutuhan 
afiliasi (Baron dan Byrne, 2004). Kebutuhan afiliasi menekankan pada keluasan dan 
kuantitas hubungan sosial (Dayaskini dan Hudaniah, 2003). Pada situs jejaring sosial, 
penekanan pada keluasan dapat dipenuhi dengan adanya penambahan teman 
sedangkan kuantitas berkaitan dengan perilaku akses yang dapat mencakup frekuensi 
dan durasi penggunaan yang didukung dengan kemudahan teknologi.  
Situs jejaring sosial memiliki berbagai macam fitur yang dapat digunakan 
dalam rangka pemenuhan kebutuhan komunikasi para pengguna, termasuk remaja. 
Sebagai contohnya pada sebagian situs jejaring sosial yang telah berkembang, 
terdapat fitur chatting yang dapat menghubungkan pengguna dengan teman yang 
telah terdaftar untuk bercakap-cakap, bertukar cerita, berbagi informasi, dan lainnya. 



































































Dorongan untuk berafiliasi muncul pada masa remaja disebabkan karena 
sebagai makhluk sosial, manusia memiliki berbagai macam kebutuhan yang harus 
dipenuhi apabila ingin kehidupannya berjalan terus, seseorang menyadari bahwa 
dalam sebuah kehidupan sehari-hari, dirinya tidak mungkin dapat terlepas dengan 
orang lain. Dengan adanya hubungan satu manusia dengan manusia lainnya akan 
menumbuhkan rasa kebersamaan yang kuat, sehingga dapat saling memberikan 
kepuasan satu sama lain (Yola,2011). Hubungan antara manusia tidak lepas dengan 
komunikasi, komunikasi berfungsi untuk menghubungkan dan mengajak orang lain 
untuk mengerti apa yang kita sampaikan (Sri, 2013). Pada saat ini komunikasi  remaja 
lebih pada intensitas penggunaan jejaring sosial (Kilamanca, 2010). 
Menurut Chapli (dalam Rinjani & Firmanto, 2013) Intensitas adalah suatu 
ukuran kuantitatif dari sebuah kegiatan yang dilakukan dan didasari rasa senang 
dengan kegiatan yang dilakukan. Intensitas kegiatan seseorang mempunyai hubungan 
yang erat dengan perasaan. Perasaan senang terhadap kegiatan yang akan dilakukan 
dapat mendorong orang yang bersangkutran melakukan kegiatan tersebut berulang-
ulang, seperti halnya saat berkomunikasi dengan menggunakan jejaring sosial. Jadi, 
intensitas penggunaan jejaring sosial adalah tingkatan seseorang menggunakan 
jejaring sosial untuk berkomunikasi dengan orang lain. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kilamanca (2010) penggunaan 
situs jejaring sosial yang tinggi berkaitan dengan pemuasan kebutuhan dari 
komunikator. Remaja yang gemar menggunakan situs jejaring sosial karena 
pemuasan kebutuhan komunikasi tercapai, sehingga intensitas penggunaannya tinggi, 



































































dapat diindikasikan memiliki tingkat motif afiliasi yang tinggi. Saat ini melalui media 
situs jejaring sosial facebook, remaja dapat berkoneksi dengan jaringan sosial yang 
luas dan bisa terlihat dalam sebuah jaringan sosial sehingga membuat mereka menjadi 
dikenal  oleh orang lain dan dapat berkembang menciptakan sebuah hubungan. Hal 
ini selaras dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Hurlock (1980) dikarenakan 
remaja yang mulai terlepas dari masa puber telah mampu mencapai kebutuhannya, 
sehingga remaja tersebut memiliki penerimaan diri yang baik, serta kasih sayang 
berupa dukungan dan prestasi yang meningkat. Sedangkan, remaja yang mulai 
memasuki remaja akhir akan berusaha untuk melepaskan kebiasaan bergantung dan 
mulai menjadi mandiri, seperti memecahkan permasalahan secara individual, 
mendapatkan kebebasan dalam mementukan pilihannya dan memahami kemampuan. 
Sehingga, remaja tersebut masih berusaha untuk mencapai kemandirian. 
Menurut Rinjani (2013) remaja yang memiliki motif afiliasi yang tinggi, maka 
remaja tersebut akan lebih suka bersama orang lian daripada sendirian, sering 
berinteraksi dengan orang lain, ingin disukai dan diterima oleh orang lain, 
menyenangkan hati orang lain, menunjukkan dan memelihara sikap setia terhadap 
teman, serta mencari persetujuan dan kesepakatan orang lain. Dan Menurut Sullivan 
( dalam Santrock, 2003) para remaja yang tidak mampu berafiliasi dengan baik 
merasakan perasaan yang kesepian, lebih depresi dan tegang, serta mereka memiliki 
harga diri yang lebih rendah dibandingkan mereka yang mampu berafiliasi dengan 
baik.  



































































Berdasarkan usia responden pada penelitian ini, pada variabel motif afiliasi 
dengan rata – rata tertinggi ada pada responden yang berusia 20 tahun dengan nilai 
rata – rata 1728.81. Sedangkan nilai rata – rata terendah ada pada responden yang 
berusia 18 tahun dengan nilai rata – rata 123,80. Menurut Santrock (2007) hal ini 
dikarenakan pada masa remaja, seseorang memang merasa lebih senang untuk 
menghabiskan waktu dengan teman-teman sepermainan dan meningkatnya minat 
remaja terhadap relasi interpersonal. Terutama remaja akhir, pada masa remaja akhir 
memerlukan sebuah stimulasi positif, dukungan sosial, dan perhatian dari orang lain 
untuk motif afiliasinya (Putra, 2015). Selaras juga pula dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Yoseptian (dalam Rinjani, 2013) bahwa tingginya motif afiliasi pada 
remaja akan sangat berguna bagi individu itu sendiri, karena pada masa ini remaja 
mempunyai keinginan yang kuat untuk mengadakan interaksi sosial, serta pada masa 
ini tugas perkembangan remaja yaitu mempersiapkan karier ekonomi dan  
perkawinan 
Berdasarkan jenis kelamin, pada variabel motif afiliasi nilai rata – rata 
tertinggi ada pada responden perempuan dengan nilai rata – rata 174.99, sedangkan 
pada responden laki – laki memiliki nilai rata – rata 171.98. Hal tersebut sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Yola ( 2011)  yaitu yang menyebutkan bahwa 
adanya pengaruh kebutuhan afiliasi remaja akhir berdasarkan jenis kelamin yaitu 
jenis kelamin wanita lebih tinggi kebutuhan afiliasinya dibandingkan dengan pria, hal 
ini disebabkan wanita lebih cenderung menutup diri dan mempunyai perasaan yang 
tidak stabil atau emosional. Sebagian wanita yang merasakan kesepian juga tidak 



































































menaruh kepercayaan kepada orang sekitarnya. Wanita lebih mudah untuk membuka 
diri dan bercerita tentang masalah yang lagi dihadapinya kepada orang-orang yang 
terdekat dengan subjek. Kebutuhan afiliasi wanita lebih tinggi dibandingkan pria 
sebab wanita lebih merasa kesepian dibandingkan pria maka dari itu kebutuhan 
afiliasi wanita juga lebih tinggi. 
Berdasarkan jenis kelamin pada variabel intensitas penggunaan jejaring sosial 
nilai rata – rata tertinggi ada pada responden perempuan dengan nilai rata – rata 
344.589, sedangkan pada responden laki-laki memiliki nilai rata – rata 316.034. 
Mengenai perbedaan intensitas penggunaan jejaring sosial antara pria dan wanita 
yang dikemukakan oleh Ladd Wheels dkk, memberikan alasan bahwa wanita lebih 
disosialisasikan untuk mengekspresikan emosinya daripada pria (Yola, 2011).  







































































Penelitian ini telah menjawab hipotesis bahwa ada perbandingan antara 
motif afiliasi dengan intensitas penggunaan jejaring sosial yang memiliki tiga 
kategori yaitu pengguna ringan, sedang, dan berat.  
Sementara kesimpulan kedua, dapat diketahui bahwa jejaring sosial tidak 
hanya memberikan dampak negatif saja tetapi juga memberikan dampak positif 
juga, positifnya adalah dengan sempitnya ruang dan waktu untuk bertemu maka 
untuk mempertahankan, membangun hubungan yang positif dan bersahabat 
bisa dilakukan dengan cara menggunakan jejaring sosial.  
B. Saran  
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian, beberapa saran yang 
diberikan oleh peneliti adalah 
1. Bagi Remaja 
Diharapkan untuk para remaja untuk menggunakan jejaring sosial dengan 
tujuan yang baik, dan waktu penggunaan yang tepat agar tidak terjadi 
penyalahgunaan yang dapat menimbulkan berbagai hal yang tidak diinginkan. 
Jejaring sosial memang memfasilitasi setiap individu untuk melakukan 



































































interaksi sosial dengan individu lain tanpa mengenal batasan ruang dan waktu, 
namun akan lebih baik jika individu menyeimbangkan interaksi sosial yang 
terjadi di dunia maya dengan di dunia nyata. Kebutuhan afiliasi yang tinggi 
pada diri tiap-tiap remaja dapat disalurkan melalui penggunaan situs jejaring 
sosial namun penggunaannya harus disertai tanggung jawab pribadi. 
Pengenalan orang baru melalui situs jejaring sosial harus tetap diwaspadai. 
2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti mengenai motif afiliasi, dapat 
melihat faktor lain yang berkaitan. Apabila peneliti lain hendak meneliti 
intensitas penggunaan seperti pada penelitian ini, diharapkan kepada peneliti 
selanjutnya untuk mengembangkan angket intensitas penggunaan jejaring 
sosial karena angket tersebut masih sedikit ditemui dalam penelitian di 
Indonesia. Selain itu pengembangan angket tersebut juga perlu untuk 
kematangan data.
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